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ABSTRAK 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN BEBAN KERJA TERHADAP 

KINERJA PADA KARYAWAN DI PT SEMESTA MITRA SEJAHTERA 

UNIT FARM BUKIT PAYUNG KEC. BANGKINANG 

 

KARTINI DEWANTARI 

NIM : 12070123359 

 

 Faktor penentu  peningkatan kinerja karawan salah satunya adalah keadaan 

lingkungan  kerja yang nyaman dan beban kerja yang sesuai. Karena dalam 

sebuah organisasi untuk melakukan pemberian posisi yang tepat pada 

karyawannya bisa melihat beban kerja terlebih dahulu. Hal tersebut dilakukan 

agar kinerja dapat meningkat dan tercapainya tujuan yang efektif dan efisien. Jika 

banyak pegawai yang nyaman berkerja maka dia akan memberikan seluruh 

kemampuannya untuk menghasilkan pekerjaan yang maksimal sehinga dapat 

berpengaruh besar bagi perusahaan itu sendiri.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

secara parsial dan simultan pengaruh Lingkungan Kerja (X1)  dan Beban Kerja 

(X2) memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan(Y) pada PT Semesta Mitra 

Sejahtera Unit Farm Bukit Payung Kec. Bangkinang, Kabupaten Kampar, 

Provinsi Riau. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi 

dan penyebaran angket (kuisioner). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

yang datanya disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Populasi penelitian ini 

terdiri dari HRD beserta karyawan dan sampelnya sebanyak 50 orang dengan 

metode pengambilan sampel menggunakan pelndelkatan noln-prolbability sampling 

delngan telknik sampling jelnuh/selnsus. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terbukti bahwa uji t variabel 

Lingkungan Kerja dan Beban Kerja berpengaruh secara parsial dan simultan 

terhadap Kinerja Karyawan. Dengan menggunakan uji F diperoleh nilai F hitung 

(19,268) > nilai F tabel (3,19) dan tingkat signifikansi (0,000). Ini berarti variabel 

Lingkungan Kerja dan Beban Kerja secara simultan atau bersama sama 

berpengaruh terhadap Kinerja  Karyawan. Sementara itu R Square secara 

keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 51%, sedangkan sisanya 49% 

dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Beban Kerja dan Kinerja Karyawan 
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One of the determining factors for improving employee performance is a 

comfortable working environment and an appropriate workload. Because in an 

organization, to assign the right position to its employees, you can look at the 

workload first. This is done so that performance can increase and achieve goals 

effectively and efficiently. If many employees are comfortable working then they 

will give all their abilities to produce maximum work so that it can have a big 

influence on the company itself.  

This research aims to determine and analyze the partial and simultaneous 

influence of the Work Environment (X1) and Work Load (X2) on Employee 

Performance (Y) at PT Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit Payung Kec. 

Bangkinang, Kampar Regency, Riau Province. The data collection technique uses 

the observation method and distributing questionnaires. This research is 

quantitative research where the data is presented in the form of tables and 

graphs. The population of this study consisted of HRD and employees of PT 

Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit Kec. Bangkinang and the sample was 

50 people with a sampling method using zero-probability sampling approach 

using the jelnuh/selnsus sampling technique. 

Based on the results of the research conducted, it is proven that the t test 

for the Work Environment and Workload variables has a partial and simultaneous 

effect on Employee Performance. By using the F test, the calculated F value was 

obtained (19.268) > table F value (3.19) and the significance level was (0.000). 

This means that the Work Environment and Workload variables simultaneously or 

together influence employee performance. Meanwhile, R Square as a whole has 

an influence of 51%, while the remaining 49% is influenced by other variables not 

examined in this research. 

Keywords: Work Environment, Workload and Employee Performance 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Manusia merupakan salah satu aset sumber daya  yang  paling  penting 

dalam  suatu suatu perusahaan. Setiap perusahaan memiliki tujuan yang berfungsi 

sebagai kekuatan pendorong bagi persaingan karyawan untuk memperbaiki diri 

melalui kinerja dan keahlian mereka. Menurut Indriani dan Waluyo (2013) dalam 

kutipan  Rona Fil Jannah (2020), perkembangan zaman yang semakin maju, 

perusahaan dituntut untuk harus bisa memaksimalkan kinerja sumber daya 

manusia nya terutama  dalam persaingan yang semakin ketat saat ini. Maka dari 

itu sumber daya manusia harus dikelola dan dimanfaatkan secara seimbang. Sebab 

pengelolaan sumber daya  manusia yang sesuai merupakan kunci keberhasilan 

dari perusahaan itu sendiri.  

Selanjutnya perusahaan harus dapat lebih mengembangkan usahanya 

khususnya di bidang sumber daya manusia. Sumber daya manusia memegang 

peranan penting dalam  organisasi dan bisnis, sehingga penting bagi perusahaan 

untuk memperhatikan masalah pengelolaan sumber daya manusia guna 

meningkatkan kinerja karyawan dan mencapai tujuan organisasi. Karena kinerja 

suatu organisasi atau perusahaan merupakan gabungan dari kinerja setiap individu 

atau karyawan yang terlibat dalam operasional bisnis, maka efisiensi karyawan 

yang tinggi membantu perusahaan mencapai tujuannya. Karna keberhasilan suatu 

perusahaan terutama bergantung pada karyawannya yang berbakat. 
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Manajemen sumber daya manusia dan kinerja karyawan memegang peranan 

yang sangat penting. Artinya, hasil yang dicapai oleh seorang individu 

menentukan profesionalismenya, karena tidak ada tenaga kerja atau karyawan 

yang profesional dan kompetitif. Meski memiliki segala peralatan modern yang 

diperlukan, perusahaan belum mampu menjalankan aktivitasnya secara maksimal.  

Tujuan utama di dirikannya perusahaan adalah untuk memberikan 

kesejahteraan dan mencapai keuntungan. Dan  cara untuk mencapai tujuan 

organisasi adalah dengan meningkatkan kinerja karyawan, menurut Buku 

karangan Kasmir (2016) mendefinisikan Kinerja sebagai “Hasil kerja dan perilaku 

yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan dalam periode tertentu”. Dan sebainya valuasi kinerja secara berkala 

dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan meliputi kemampuan, pengetahuan, 

rancangan kerja, kepribadian, motivasi, kepemimpinan, budaya organisasi, 

kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, dan disiplin kerja. 

Mengingat betapa pentingnya peranan karyawan sebagai sumber daya 

manusia dalam proses produksi, menuntut perusahaan harus bisa menciptakan 

lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan kondusif untuk meningkatkan 

produktivitas dan profesionalisme. Menurut Rona Fil Jannah (2020) Lingkungan 

kerja yang baik memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan bekerja 

secara optimal. Lingkungan kerja juga dapat memengaruhi emosi karyawan. 

Sebaliknya kondisi lingkungan kerja yang buruk dapat menyebabkan stres, 

gangguan kesehatan, , sulit berkonsentrasi dan penurunan produktivitas. 
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Infrastruktur fisik seperti kebersihan, pencahayaan, ventilasi, dan tata ruang yang 

nyaman dapat meningkatkan kenyamanan di tempat kerja. Bayangkan saja jika 

tempat kerja tidak nyaman dan panas, sirkulasi udara kurang memadai, tempat 

kerja penuh sesak, lingkungan kerja tidak bersih, dan lingkungan kerja berisik. 

Tentu saja hal ini sangat mempengaruhi karyawan dalam bekerja. 

Dalam mencapai kenyamanan di tempat kerja dapat dilakukan antara lain  

dengan menjaga infrastruktur fisik seperti menjaga kebersihan, penerangan yang 

baik, ventilasi, musik yang bagus, dan tata ruang kantor yang nyaman setiap saat. 

Jika karyawan menyukai lingkungan kerja di mana ia bekerja, maka ia akan lebih 

puas dengan aktivitasnya di tempat kerja dan dapat memanfaatkan waktu kerjanya 

dengan lebih baik. 

Namun pada kenyataannya masih ada bebarapa karyawan yang tidak 

memperhatikan kenyamanan didalam tempat mereka bekerja. Misalnya dalam 

penelitian ini terkait kondisi di lapangan kerja kurangnya kesadaran diri dalam 

menjaga kebersihan kandang  ayam dan cenderung mengandalkan teman sendiri 

untuk membersihkannya. Hingga pada akhinya kebersihan jadi tidak diperhatikan. 

Padahal seharusnya itu yang menjadi tanggung jawab masing masing pekerja. 

Kandang ayam harus selalu bersih dari segala kotoran baik yang berasal dari 

kotoran ayam sendiri maupun sisa-sisa makanan. Sebab lingkungan ayam harus 

steril agar  ayam bloiler yang dihasilkan sehat dan terhindar dari virus atau 

penyakit. 

Dalam hal ini penulis melakukan penelitian di PT Semesta Mitra Sejahtera, 

Unit Farm Bukit Payung Kec. Bangkinang berlokasi di Desa Bukit Payung, 
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Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar, Riau.  PT Semesta Mitra Sejahtera, 

Unit Farm Bukit Payung Kec. Bangkinang yang bergerak di bidang peternakan 

dan  merupakan salah satu anak perusahaan PT Semesta Mitra Sejahtera yang 

berpusat di Pekanbaru  yang memfokuskan kegiatannya pada wadah peternakan 

bibit ayam broiler  untuk ayam pedaging, dengan sistem pemberian pakan ternak 

yang terdiri dari 3 jenis pakan ternak. Dimana umur 1-10 hari diberi jenis pakan  

S00 dengan tekstur halus, kemudian umur 11-20 hari diberi jenis pakan S11 

dengan tekstur sedang, dan terakhir umur 20 hari - masa panen diberi jenis pakan 

S12 dengan tekstur kasar.  Ayam broiler biasa disebut dengan ayam pedaging 

karena memiliki bobot yang cukup besar dalam waktu pemeliharaan yang sangat 

singkat, dengan siklus 6-7 periode dalam waktu 2 bulan. Berikut merupakan data 

jumlah karyawan yang bekerja pada PT. Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit 

Payung Kec. Bangkinang. 

Tabel 1.1 Data Jumlah Karyawan PT Semesta Mitra Sejahtera Kec. 

Bangkinang, Untuk Setiap Bidangnya 

No Bidang Pekerjaan Jumlah Karyawan 

1. Manager 1 orang 

2. Pimpinan Kantor (Admin) 1 orang 

3. SPV 2 orang 

4. Mekanik 4 orang 

5. Umum/Kebersihan 6 orang 

6. Helper K1 Atas & Bawah 9  orang 

7. Driver 7 orang 

8.  Security 2 orang 

9. Karyawan Lapangan 12 orang 
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No Bidang Pekerjaan Jumlah Karyawan 

10. Vaksinasi 5 orang 

11.  Kantin 1 orang 

 TOTAL 50 orang 

Sumber: PT Semesta Mitra Sejahtera,Unit Farm Bukit Payung  

Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Andi Setiawan selaku 

Admin  di PT Semesta Mitra Sejahtera,Unit Farm Bukit Payung informasi yang 

peneliti dapatkan yaitu, terdapat permasalahan pada kinerja karyawan yang dilihat 

dari belum tercapai target perusahaan setiap tahunnya. 

Tabel 1.2 Target dan Realisasi Penjualan Ayam PT Semesta Mitra  Sejahtera 

Unit Farm Bukit Payung Kec. Bangkinang dari tahun 2019-2023 

Tahun Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

(Orang) 

Target 

Penjualan 

(Ekor) 

Realisasi 

Penjualan 

(Ekor) 

Persentase 

2019 35 45.000.000 42.142.000 93,65% 

2020 35 44.500.000 39.400.000 88,54% 

2021 34 44.000.000 37.850.000 86,02% 

2022 40 42.500.000 37.055.000 87,19% 

2023 50 41.500.000 34.949.000 84,21% 

Sumber: PT Semesta Mitra Sejahtera,Unit Farm Bukit Payung  

Pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwa target penjualan mengalami fluktuasi  setiap 

tahunnya pada tahun 2019 persentase dari target penjualan hanya tercapai sebesar 

93,65%,  tahun 2020 persentase dari target penjualan tercapai sebesar 88,54%, 

tahun 2021 target penjualan  tercapai sebesar 86,02%, selanjutnya pada tahun 

2022 target penjualan tercapai sebesar 87,19% dan pada tahun 2023 target 
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penjualan turun menjadi 84,21%, Penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan 

dihadapkan pada tantangan kinerja, dengan target penjualan yang belum tercapai 

secara konsisten setiap tahunnya. Ini tercermin dalam fluktuasi persentase capaian 

target penjualan dari tahun ke tahun, yang kemungkinan disebabkan oleh 

kurangnya ketelitian dan tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan mereka. 

Padahal PT Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit Payung Kec. Bangkinang 

ini menambah karyawan pada tahun tersebut.     

Berdasarkan wawancara singkat dengan bapak Andi Setiawan selaku Admin 

di PT Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit Payung Kec. Bangkinang 

penurunan kinerja ini disebabkan oleh kurangnya kesungguhan karyawan dalam 

menjalankan tugas mereka, termasuk kesalahan dalam pemeliharaan ayam dan 

pemberian pakan sehingga hasil kerjanya tidak sesuai dengan target perusahaan. 

Selain itu, diketahui lingkungan kerja yang kurang bersih juga menjadi masalah 

karna tidak diperhatikan oleh karyawan dalam memelihara  penetasan ayam 

broiler. Ditambah polusi udara yang sangat mengkhawatirkan akibat bulu ayam 

yang berterbangan dan terdapat bangkai ayam yang menyebabkan bau tidak 

sedap. Walaupun dalam prosedur kerja karyawan diwajibkan untuk mengenakan 

masker, namun sebagian karyawan masih ada yang tidak mematuhi peraturan 

tersebut.   

Selain itu tingkat kebisingan yang sangat tinggi yang disebabkan oleh kipas 

angin dan mesin yang bekerja  24 jam sehari. Dapat dilihat dari kondisi 

Lingkungan Kerja PT Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit Payung Kec. 

Bangkinang adalah sebagai berikut : 
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Gambar 1.3 Kondisi Lingkungan Kerja PT Semesta Mitra Sejahtera 

Unit Farm Bukit Payung 

 

 
      Sumber: PT Semesta Mitra Sejahtera,Unit Farm Bukit Payung 

 

Berdasarkan keterangan gambar diatas terkait kondisi Lingkungan Kerja PT 

Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit Payung Kec. Bangkinang maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa masih rendahnya tingkat kesadaran karyawan dalam 

menjaga kebersihan di area lingkungan kandang, sehingga menyebabkan beberapa 

ayam mati. Tentunya ini bisa mempengaruhi pendapatan perusahaan. Seharusnya 

kandang ayam harus selalu bersih dari segala kotoran baik yang berasal dari 

kotoran ayam sendiri maupun sisa-sisa makanan. Sebab lingkungan ayam harus 

steril agar  ayam bloiler yang dihasilkan sehat dan terhindar dari virus atau 

penyakit. 
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Selain lingkungan kerja terdapat faktor lain yang mempengaruhi kinerja  

disebuah perusahaan salah satunya  yaitu beban kerja. Berdasarkan hasil 

wawancara singkat yang penulis lakukan dengan Bapak Andi Setiawan selaku 

Admin di PT Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit Payung Kec. Bangkinang 

diketahui perusahaan menggunakan sistem penargetan. Tidak bisa dipungkiri 

terkadang terjadi permintaan konsumen  diluar dari penargetan yang telah 

ditetapkan perusahaan sehingga  memungkinkan karyawan menambah beban 

kerjanya yang mengakibatkan kelelahan, bahkan sakit, yang membuat mereka 

merasa tidak nyaman dan kurang termotivasi untuk bekerja. Karyawan dilapangan 

diharuskan memenuhi sasaran kinerja yang diminta oleh konsumen setiap harinya. 

Artinya jam kerja semakin bertambah dari jam operasional maka kemampuan 

seorang karyawan untuk bekerja secara optimal semakin menurun yang pada 

akibatnya menurunkan kinerja karyawan. Dampaknya adalah penundaan 

pekerjaan dan ketidakmampuan mencapai target perusahaan. Hal tersebut yang 

membuat karyawan merasa malas dalam melakukan pekerjaan dan cenderung 

menunda-nunda pekerjaan yang membuat tidak tercapainya target perusahaan. 

Dalam riset yang dilakukan oleh Putra (2021) yang dikutip dalam Alif Fani 

Meliana (2022) Indikator beban kerja yang digunakan indeks beban kerja 

mengenai beban kerja yang dibebankan kepada karyawan dapat dibagi menjadi 

tiga kondisi, yaitu beban kerja yang sesuai standar, beban kerja yang terlalu tinggi 

(over capacity) dan beban kerja yang terlalu rendah (under capacity). 

Selain itu beban kerja yang terlalu tinggi juga dapat mengancam 

kemampuan seseorang dalam menghadapi lingkungan. Sebagai hasilnya, pada diri 
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karyawan berkembang berbagai macam gejala stres yang dapat mengganggu 

pelaksanaan kerja mereka. Gejala-gejala ini menyangkut baik kesehatan fisik 

maupun kesehatan mental. Masalah yang ada inilah yang akan menyebabkan 

timbulnya stres kerja yang berakibat mengganggu pekerjaan , prokdutivitas 

karyawan sehingga berakibat terhadap kehadiran karyawan yang berdampak  

menurunkan kinerja mereka. Berdasarkan pengamatan terdapat fenomena 

penurunan  kinerja  karyawan  cenderung  fluktiatif  dibuktikan  indikasi  dari  

beban kerja yang terjadi  adanya  pada  saat  bekerja  hal  ini  karena  satu  

karyawan  diharuskan  mengerjakan pekerjaan lain apabila ada karyawan yang 

tidak masuk kerja dalam ruang lingkup sesama divisi untuk  menuntaskan  

tugasnyadan  Kurangnya  pemahaman  terhadap  tugas  yang  dikerjakan Sehingga  

beban  kerja  berlebihan  tentunya  akan  berdampak  pada  kelelahan  dan  

keresahan tenaga  kerja,lantaran  tuntutan  harus  tetap  menyelesaikan  tugasnya  

melampaui  batas kemampuan.Hingga  tidak  produktif  bekerja  menghabiskan  

jam  kerja  tidak  beraturan  hingga lembur. 

Dari penjabaran tersebut tentunya memunculkan problema baru bagi 

karyawan  yang bekerja dilapangan seperti penurunan produktivitas secara 

keseluruhan karena berbagai faktor internal, termasuk beban kerja yang 

berlebihan, kurangnya pengaturan waktu yang mengakibatkan lembur, tugas-tugas 

yang tidak sesuai dengan tanggung jawab, lingkungan kerja yang membosankan, 

dan kurangnya pelatihan yang disediakan perusahaan. Keterbatasan sumber daya 

seringkali menjadi hambatan dalam menyelesaikan tugas-tugas tersebut, yang 

pada gilirannya menyebabkan menurunnya kinerja karyawan dan berbagai 
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masalah psikologis seperti kelelahan dan stres.Sebab dalam menyelesaikan tugas-

tugas tersebut tentu memerlukan waktu, tenaga, dan sumber daya lainnya. Dalam 

banyak kasus, tekanan dalam menyediakan sumber daya yang terbatas 

menyebabkan kinerja karyawan menurun. Masalah yang timbul, seperti 

melemahnya daya tahan karyawan dan tertekan.  

Hal ini sinkron dengan hasil wawancara bahwasanya ternyata dampak dari 

Beban Kerja yang telalu berlebihan ternyata menyebabkan penurunan semangat 

kerja karyawan setiap tahunnya. Dapat dilihat dari daftar hadir karyawan PT 

Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit Payung Kec. Bangkinang dari tahun 

2019 sampai 2023 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.4 Data Absensi Karyawan PT Semesta Mitra Sejahtera Unit 

Farm Bukit Payung Kec. Bangkinang 

No 

 

Tahun 

 

Jumlah 

karyawan 

 

Jumlah Hari 

kerja Rata-

Rata/tahun 

Absensi Jumlah 

Absensi 

Pertahun 

(orang) I A C S 

1 2019 35 312 10 5 50 65 130 

2 2020 35 312 7 4 65 70 146 

3 2021 34 312 9 3 90 70 172 

4 2022 40 312 12 3 102 150 267 

5 2023 50 312 15 4 150 170 339 

Sumber: PT Semesta Mitra Sejahtera,Unit Farm Bukit Payung  

Dari tabel 1.4 dapat dilihat tingkat absensi karyawan di PT Semesta Mitra 

Sejahtera Unit Farm Bukit Payung Kec. Bangkinang dalam 5 tahun terakhir 

mengalami naik turun, dengan jumlah absensi pada tahun 2019 sebanyak 130, 
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pada tahun 2020 sebanyak 146, kemudian ditahun 2021 sebanyak 172 karyawan, 

pada tahun 2022 sebanyak 267 karyawan, dan terakhir pada tahun 2023 dengan 

jumlah 339 karyawan. Ini sebagai bukti indikator bahwa terjadinya jumlah naik 

turunnya absensi karyawan dikarenakan adanya cuty dan sakit yang paling 

mendominan. 

Berdasarkan fenomena-fenomena diatas peneliti beranggapan bahwa 

adanya indikasi kinerja karyawan yang belum maksimal disebabkan oleh 

lingkungan kerja yang kurang nyaman, beban kerja yang berlebihan membuat 

rendahnya semangat kerja karyawan sehingga berdampak terhadap kinerja 

karyawan.  

Oleh karena itu,  dari uraian yang telah penulis jelaskan  diatas maka 

penulis tertarik mengangkat masalah ini menjadi sebuah penelitian dengan judul 

“PENGARUH  LINGKUNGAN  KERJA DAN BEBAN KERJA 

TERHADAP KINERJA PADA KARYAWAN PT SEMESTA MITRA 

SEJAHTERA UNIT FARM BUKIT PAYUNG KEC. BANGKINANG” 

 

1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat disimpulkan 

perumusan masalah penelitian sebagai berikut :  

1. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap kinerja 

pada karyawan di PT Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit Payung Kec. 

Bangkinang? 
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2. Apakah terdapat pengaruh beban kerja secara parsial terhadap kinerja pada 

karyawan di PT Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit Payung Kec. 

Bangkinang? 

3. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja pada karyawan di PT Semesta Mitra 

Sejahtera Unit Farm Bukit Payung Kec. Bangkinang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap 

kinerja pada karyawan di PT Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit 

Payung Kec. Bangkinang? 

2. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja secara parsial  terhadap kinerja 

pada karyawan di PT Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit Payung Kec. 

Bangkinang? 

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja pada karyawan di PT Semesta Mitra 

Sejahtera Unit Farm Bukit Payung Kec. Bangkinang ?  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Bagi Penulis 

Penulis berharap bahwa penelitian ini akan membantu dalam memperluas dan 

memperdalam pengetahuan mereka dalam bidang manajemen, khususnya 

terkait dengan masalah lingkungan kerja, beban kerja, dan kinerja karyawan. 
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2. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi yang bermanfaat 

serta menjadi pertimbangan bagi perusahaan untuk lebih mengetahui arti 

penting dari lingkungan kerja dan beban kerja sehingga dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada peneliti-

peneliti selanjutnya, memberikan informasi tambahan yang bermanfaat bagi 

mereka yang tertarik untuk menyelidiki masalah yang serupa di masa 

depan.penulis dapat mendalami topik atau bidang tertentu secara lebih 

mendalam. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Untuk  memberikan gambaran  umum dan memudahkan pembahasan 

proposal penelitian ini, maka pembahasannya akan dilakukan secara 

menyeluruh dan sistematis, meliputi:  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini memaparkan latar belakang masalah dan 

rumusan masalah,  tujuan, manfaat dan susunannya 

dituangkan secara tertulis. 

BAB II  : TELAAH PUSTAKA 

Pada bab ini memuat landasan teori, hipotesis, dan variabel 

penelitian yang menjadi dasar pembahasan penelitian ini. 
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BAB III  : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang lokasi dan waktu 

penelitian, sumber dan jenis data, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Pada bab ini memaparkan sejarah singkat perusahaan, 

struktur perusahaan, dan kegiatan perusahaan. 

 BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan hasil-hasil yang diperoleh selama 

penelitian dan pembahasan. 

BAB VI   : PENUTUP 

Pada bab ini memaparkan kesimpulan penulis dari apa yang 

telah dibahas dan saran terkait permasalahan yang dihadapi 

perusahaan. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Melnurut Irham (2017) dalam kutipan (Hariyolnol, 2021) ,manajelmeln 

sumbelr daya manusia  adalah prolsels melnarik dan melngelmbangkan sumbelr daya 

manusia yang elfelktif, adalah selpelrangkat olrganisasi kelgiatan yang belrtujuan 

untuk melmpelrtahankan telnaga kelrja. Seldangkan melnurut Sinambelra (2017: 9), 

manajelmeln sumbelr daya manusia adalah pelngellollaan sumbelr daya manusia 

selbagai sumbelr daya atau aselt utama mellalui pelnelrapan fungsi manajelmeln dan 

olpelrasiolnal selhingga tujuan olrganisasi yang  diteltapkan dapat dicapai. 

Sellanjutnya delfinisi manajelmeln sumbelr daya manusia selbagaimana 

dikutip Hasibuan (2013: 10) adalah pelngellollaan hubungan dan pelran pelgawai 

untuk selcara elfelktif dan elfisieln melmbantu  pelrusahaan, pelgawainya, dan 

melncapai tujuannya, melnyumbangkan ilmu pelngeltahuan dan telknollolgi. 

Dari pelnjellasan di atas dapat disimpulkan bahwa manajelmeln sumbelr daya 

manusia adalah ilmu atau selni telntang bagaimana melngellolla sumbelr daya 

manusia selcara elfelktif dan elfisieln untuk melncapai tujuan suatu usaha atau 

olrganisasi. 

2.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia  

  Fungsi Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia Larasati (2018:16) dalam 

kutipan (Hariyolnol, 2021) melnyatakan bahwa fungsi manajelmeln sumbelr daya 

manusia adalah melngellolla olrang (pelgawai) selmaksimal mungkin. Hal ini adalah 

tanggung jawab manajelmeln untuk melmimpin selcara elfelktif,delmi telrwujudnya 
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satuan sumbelr daya manusia yang  puas dan telrpuaskan Hasibuan (2016) dalam 

kutipan (Bani Nur Alamsyah 2016) melnjellaskan fungsi  manajelmeln sumbelr daya 

manusia selbagai belrikut: 

1) Fungsi manajemen  

a. Pelrelncanaan  

Pelrelncanaan adalah pelngellollaan karyawan yang elfelktif dan elfisieln untuk 

melmelnuhi kelbutuhan olrganisasi dan melmbantu melncapai tujuannya. 

b. Pelngolrganisasian  

Pelngolrganisasian adalah fungsi  melngidelntifikasi selluruh pelgawai dalam 

bagan olrganisasi mellalui pelmbagian kelrja, hubungan kelrja, pelndellelgasian 

welwelnang, intelgrasi, dan pelngolrganisasian. 

 c. Pelngarahan 

Pelngarahan adalah  prolsels kelpelmimpinan yang melmoltivasi selluruh 

karyawan untuk belkelrja sama selcara elfelktif dan elfisieln guna belrkolntribusi 

telrhadap pelncapaian tujuan pelrusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

 d. Pelngelndalian  

Pelngelndalian adalah tugas melngatur selluruh pelgawai agar melrelka belkelrja 

selsuai relncana dan standar pelrusahaan. Apabila telrjadi pelnyimpangan atau 

kelsalahan, dilakukan tindakan pelrbaikan untuk melncapai relncana yang 

tellah diteltapkan. 

 2) Fungsi Operasional  

a. Pelngadaan SDM (Pelnarikan-Sellelctioln-Olrielntatioln-Placelmelnt)  
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Pelngadaan adalah prolsels relkrutmeln, sellelksi, dan olrielntasi pelnelmpatan 

untuk melnarik karyawan yang melmelnuhi kelbutuhan suatu pelrusahaan. 

b. Pelngelmbangan  

Pelngelmbangan adalah prolsels pelningkatan keltelrampilan telknis, polla pikir, 

dan selmangat kelrja karyawan mellalui pelndidikan dan pellatihan. 

c. Kolmpelnsasi  

Kolmpelnsasi adalah pelmbelrian imbalan  langsung atau tidak langsung 

kelpada pelkelrja dalam belntuk uang  atau barang, selpelrti upah atau gaji 

yang dibelrikan ollelh pelrusahaan. 

d. Intelgrasi  

Intelgrasi melrupakan kelgiatan yang belrtujuan untuk melmadukan 

kelpelntingan  pelrusahaan dan karyawan selhingga telrcipta kelrjasama yang 

baik. 

e. Pelmelliharaan  

Pelmelliharaan adalah kelgiatan yang belrtujuan untuk mellindungi atau 

melningkatkan kolndisi fisik, melntal, dan lolyalitas  karyawan mellalui kelrja 

kelras yang telrus melnelrus. 

f. Disiplin  

Disiplin melrupakan salah satu fungsi manajelmeln sumbelr daya manusia 

yang sangat pelnting dan melnjadi kunci dalam melncapai tujuan, karelna 

tanpa disiplin yang elfelktif celndelrung sulit untuk melncapai tujuan selcara 

maksimal. 
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g. Pelmutusan Hubungan Kelrja  

Pelmutusan hubungan kelrja adalah belrakhirnya hubungan kelrja antara 

suatu pelrusahaan delngan olrang pelrselolrangan. PHK ini biasanya dapat 

diselbabkan ollelh kelinginan-kelinginan yang datang dari dalam diri pelgawai, 

selpelrtI tuntutan pelrusahaan, pelmutusan hubungan kelrja, belrakhirnya 

kolntrak, dll. 

2.2 Kinerja Karyawan 

2.2.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

Pelngelrtian kinelrja atau pelrfolrmancel melrupakan gambaran tingkat 

pelncapaian pellaksanaan prolgram atau kelbijakan dalam melncapai tujuan, visi dan 

misi yang diteltapkan selbagai bagian dari relncana stratelgis olrganisasi. Berdasarkan 

Buku karangan  Kasmir (2016) menyebutkan: “Kinerja adalah hasil kerja dan 

perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu”.  Delfinisi kinelrja 

melnggambarkan tingkat kinelrja implelmelntasi prolgram atau kelbijakan dalam 

melncapai tujuan, visi, dan misi yang diteltapkan dalam relncana stratelgis 

olrganisasi.Kinelrja adalah pellaksanaan relncana kinelrja yang dibuat. . Implelmelntasi 

kinelrja dilakukan ollelh sumbelr daya manusia yang melmiliki kelmampuan, 

kolmpeltelnsi, moltivasi dan kelpelntingan. Cara olrganisasi melngelvaluasi dan 

melngellolla sumbelr daya manusianya  melmpelngaruhi sikap dan pelrilaku  dalam 

pelmbelrian layanan. 

Kinelrja pelgawai adalah hasil kelselluruhan kualitas dan kuantitas yang 

dicapai selolrang pelgawai dalam mellaksanakan tugasnya delngan baik selsuai 
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delngan lingkup tanggung jawab yang dibelrikan kelpadanya belrdasarkan kolntrak 

kelrja yang melliputi tingkah laku khususnya usaha  melntal (pikiran) dan fisik yang 

dapat dielvaluasi selcara telrpisah dari hasil pelkelrjaan. (Bellti & Olsnardi, 2020) 

Kinelrja pelgawai juga digambarkan selbagai hasil yang dicapai mellalui aktivitas 

atau  indikatolr kelrja dalam jangka waktu telrtelntu. Seldangkan  Mufida (2021) 

melnjellaskan  kinelrja pelgawai melrupakan tujuan akhir yang dicapai ollelh selolrang 

individu belrupa suatu prolduk atau jasa delngan jabatan atau tingkat pelkelrjaan yang 

diselpakati selbagai tanggung jawabnya dalam olrganisasi. 

Kinelrja karyawan suatu pelrusahaan dapat ditelntukan belrdasarkan belban 

kelrja dan telkanan kelrja yang dihadapi karyawan telrselbut. Melnurut Molelhelriolnol 

(2014) dalam (Parashakti, 2020), kinelrja adalah pelncapaian kualitatif dan 

kuantitatif yang dicapai ollelh selolrang individu atau selkellolmpolk individu dalam 

suatu olrganisasi, melliputi keltelrampilan, tanggung jawab, dan belrbagai kelgiatan 

untuk melncapai tujuan olrganisasi. 

Kinerja yang akan dibahas dalam penelitian ini berasal dari pencapaian 

karyawan dalam mencapai output/target perusahaan, dimana yang menjadi tolak 

ukur kinerja yaitu seorang karyawan dalam bekerja dapat mencapai target 

perusahaan yang ditetapkan setiap tahunnya dan memenuhi permintaan pasar 

dalam memproduksi ayam broiler dalam waktu yang telah di tentukan. 

Berdasarkan wawancara  yang dilakukan kembali oleh penulis kepada Bapak 

Andi Setiawan selaku Admin di PT Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit 

Payung mengatakan bahwa tingkat persentase kinerja karyawan dalam  

pencapaian target perusahaan jika dinilai dari 100%, masih diangka 80%.  
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Belum tercapainya target penjualan karena kurangnya ketelitian dan 

tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan. Dari delfinisi di atas dapat kita 

simpulkan bahwa kinelrja pelgawai melrupakan kunci kelbelrhasilan suatu 

pelrusahaan atau olrganisasi.Kinelrja pelgawai melngacu pada pelnggunaan 

keltelrampilan untuk melnyellelsaikan tugas selsuai delngan tanggung jawab yang 

dibelrikan, delngan tujuan untuk melningkatkan kinelrja pelgawai itu selndiri. Karelna 

kinelrja melrupakan alasan utama kelbelrhasilan suatu pelrusahaan. Rahayu dalam 

(Fauziah Fidarolini Putri, 2022) juga melnambahkan  bahwa kinelrja  olptimal 

pelgawai yang dilakukan dalam suatu olrganisasi, baik dalam belntuk prolgram kelrja 

maupun belntuk lainnya, akan  melncapai visi, misi, dan tujuan olrganisasi selrta 

indikasi tingkat kinelrja olrganisasi saat ini. 

2.2.1 Faktor – faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan 

 Faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi kinelrja karyawan melnurut Prolf. DR. 

abdul Hamid Hasan al Ghazali (Direlctur Islamich Relselarch and Training Institutel) 

adalah selbagai belrikut : 

a. Pelmimpin 

Pelmimpin olrganisasi harus melnyadari moltivasi prolfelsiolnal anggolta 

tim dan olrganisasi (karyawan). Delngan melngeltahui moltivasi ini 

kelmudian pelmimpin dapat melmoltivasi karyawannya untuk belkelrja 

lelbih baik.  

b. Pelndidikan 

Biasanya pelmimpin yang belrpelndidikan yang lelbih tinggi akan 

melmpunyai kinelrja yang lelbih  baik. Selsuatu selpelrti itu telrbukti 
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melnjadi kolndisi pelnting untuk pelrbaikan kinelrja karyawan telrselbut. 

Tanpa kurva bellajar, kelsukselsan tidak mungkin telrjadi delngan mudah 

tanpa melmpellajari hal-hal baru selbagai prolsels seldelrhana.  

c. Keldisiplinan 

Disiplin adalah suatu sikap yang timbul dari jiwa selselolrang atau 

kellolmpolk untuk sellalu siap melngikuti atau melnaati selgala selsuatunya 

nilai-nilai yang tellah ditelntukan. Disiplindan moltivasi saling belrkaitan, 

keltika disiplin  belkelrja melnghargai waktu makan akan belrpelngaruh 

polsitif telrhadap kinelrja pelkelrja.  

d. Keltelrampilan  

Keltelrampilan melmpunyai pelngaruh yang belsar telrhadap krelativitas 

karyawan, keltelrampilan karyawan pelrusahaan dapat ditingkatkan 

mellalui pellatihan, khursus - khursus, wolrksholp dan lain selbagainya. 

e. Sikap / Eltika  

Pelrilaku individu atau selkellolmpolk olrang dalam melmbangun solsial 

kelsellarasan, kelsellarasan dan kelselimbangan dalam kellolmpolk itu 

selndiri atau di kellolmpolk lain.  Eltika dan hubungan kelrja sangatlah 

pelnting karelna delngan melnciptakan hubungan yang selrasi  delngan 

kelsellarasan dan kelselimbangan antara prolsels prolduksi dan sistelm 

,selcara tidak langsung akan melningkatkan prolduktivitas.Telknollolgi 

Delngan kelmajuan telknollolgi, telrmasuk pelralatan yang selmakin 

oltolmatis dan canggih, selmakin melndukung tingkat prolduksi dan 

melmpelrmudah pelkelrjaan masyarakat.  
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f. Infrastruktur 

Prolduk akan melnjadi dukungan yang selmpurna dalam  prolsels 

prolduksinya 

g. Kelamanan dan jaminan solsial  

Pelntingnya pelninjau kinelrja pelrusahaan untuk melndukung kelselhatan 

dan kelsellamatan agar karyawan melnjadi lelbih antusias dan telrtarik 

dalam belkelrja 

h. Manajelmeln 

Pelngellollaan manajelmeln yang baik dan staf yang telrolrganisir delngan 

baik, maka pelkelrjaan para karyawan akan telrlaksana delngan baik 

melningkatkan. 

2.2.2 Indikator Kinerja Pegawai  

Dikutip dari Laksolnol & Wilasittha (2021) dalam  (Alif Fani Melliana, 

2022), indikatolr kinelrja karyawan adalah:  

1) Ruang Lingkup Pelkelrjaan  

Banyaknya pelkelrjaan yang dibelrikan kelpada karyawan  melmbantu melrelka 

melndapatkan hasil. Delngan banyaknya telkanan pelkelrjaan dan telnggat 

waktu, mau tidak mau karyawan harus melnyisihkan waktu untuk 

melnyellelsaikan tugasnya guna melningkatkan kinelrja karyawan. 

 2) Kelhadiran telpat waktu   

Kelhadiran telpat waktu melmpelrkuat disiplin pelgawai dan melningkatkan 

kinelrja. 
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 3) Kelhadiran  

Delngan melmastikan pelgawai sellalu hadir dalam belkelrja dan tidak pelrnah 

abseln, maka pelgawai dapat sellalu masuk kelrja delngan disiplin dan sellalu 

dapat melningkatkan kinelrjanya. 

4) Melmbangun Kollabolrasi   

Kollabolrasi antar relkan kelrja  melningkatkan kinelrja pelgawai. 

Adapun Sugiyolnol dalam Budiantol dan Katini (2015) yang dikutip dari 

(Nelkseln & Alpin Wadud, 2021), melnyelbutkan ada belbelrapa tollak ukur yang 

dapat digunakan untuk melnilai kinelrja pelgawai adalah selbagai belrikut:  

1. Kualitas kelrja  

2. Tujuan  

3. Kelrja sama  

4. Tanggung - jawab  

5. Kolmunikasi 

6. Wawasan  

7. Krelatifitas 

2.3 Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kelrja melncakup selgala selsuatu telntang pelkelrja, selpelrti 

kelbelrsihan, ruang, dan lain-lain, yang dapat melmpelngaruhi pelkelrja dalam 

melnjalankan tugas yang dibelrikan.  Melnurut Seldarmayanti (2017: 25) dikutip 

(Wahyuni & Irfani, 2019), lingkungan kelrja melngacu pada selpelrangkat alat dan 

bahan yang digunakan ollelh karyawan, telmpat melrelka belkelrja, cara melrelka 

belkelrja, dan cara individu dan kellolmpolk belkelrja. 
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Selpelrti dikutip Afandi (2018: 66) dalam  (Rolna Fil Jannah 2020), 

lingkungan kelrja adalah selgala selsuatu yang ada pada lingkungan pelkelrja dan 

dapat melmpelngaruhi kinelrja pelkelrjaan, selpelrti: Suhu, kellelmbaban, velntilasi, 

pelncahayaan, kelbelrsihan telmpat kelrja, dan kelselsuaian pelralatan kelrja yang 

digunakan untuk belkelrja. Belrdasarkan pelndapat ahli di atas, pelngelrtian 

lingkungan kelrja selcara umum adalah keladaan fisik dan noln fisik di selkitar 

telmpat kelrja yang dapat melmbelrikan kelbahagiaan, kelamanan dan keltelntraman 

bagi pelkelrjanya, selrta dapat melmpelngaruhi pelkelrja itu selndiri, dan kinelrja 

melrelka. 

Belrdasarkan pelnellitian Handaru (2013) dalam kutipan (Rolna Fil Jannah 

2020), lingkungan kelrja  yang baik dapat melningkatkan kinelrja pelgawai, dan 

selbaliknya lingkungan kelrja yang buruk dapat melnurunkan prelstasi kelrja 

pelgawai, diselbutkan dapat melnurunkan kinelrja pelgawai. Menurut Bapak Andi 

Setiawan selaku Pimpinan  di PT Semesta Mitra Sejahtera,Unit Farm Bukit 

Payung diketahui bahwa lingkungan tempat kerja kurang baik dengan tingkat 

kebersihan kandang yang tidak diperhatikan oleh karyawan dalam memelihara  

penetasan ayam broiler. Ditambah polusi udara yang sangat mengkhawatirkan 

akibat bulu ayam yang berterbangan dan terdapat bangkai ayam yang 

menyebabkan bau tidak sedap. Walaupun dalam prosedur kerja karyawan 

diwajibkan untuk mengenakan masker, namun sebagian karyawan masih ada yang 

tidak mematuhi peraturan tersebut. Selain itu tingkat kebisingan yang sangat 

tinggi yang disebabkan oleh kipas angin dan mesin yang bekerja  24 jam sehari. 
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Elfelk polsitif telrhadap lingkungan kelrja melndatangkan kelnyamanan selrta 

melngurangi elfelk kellellahan dan kelbolsanan dalam belkelrja. Kelnyamanan ini  

melningkatkan moltivasi karyawan dan melningkatkan kinelrja. Selbaliknya 

lingkungan kelrja yang tidak nyaman dapat belrakibat fatal bagi karyawan selpelrti 

melnurunnya moltivasi kelrja  dan melnurunnya kinerja karyawan  selhingga dapat 

melmpelngaruhi pelkelrjaannya. 

2.3.1 Manfaat Lingkungan Kerja  

Melnurut Afandi (2018) dalam Kutipan  (Rolna Fil Jannah 2020), manfaat 

lingkungan kelrja adalah melnciptakan selmangat kelrja dan melningkatkan 

prolduktivitas kelrja. Seldangkan keluntungan dari  belkelrja adalah mampu 

melmoltivasi selselolrang untuk mellakukan pelkelrjaan delngan baik. Artinya pelkelrjaan 

sellelsai telpat waktu dan selsuai standar perusahaan. Dengan begitu jika dielvaluasi  

kinelrjanya tidak dipelrlukan pelmelliharaan belsar-belsaran selbab selmangat kelrjanya 

sudah tinggi. 

2.3.2 Faktor yang mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Melnurut Seldarmayanti (2017: 26) dalam kutipan (Rolna Fil Jannah 2020)  

faktolr yg melmpelngaruhi  lingkungan kelrja  adalah :  

a. Penerangan 

Cahaya atau pelnelrangan sangat banyak manfaat untuk melnjamin 

kelsellamatan karyawan dan kellancaran kelrja. Ollelh karelna itu, pelrlu dipastikan 

pelncahayaan yang telrang dan tidak melnyilaukan untuk melnghindari belnda-

belnda yang tidak dipelrlukan saat belkelrja. 
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b. Temperatur/suhu udara  

Dalam keladaan nolrmal, seltiap bagian tubuh melmpunyai suhu yang 

belrbelda-belda. Tubuh manusia selnantiasa belrusaha melmpelrtahankan 

keladaan nolrmal delngan belradaptasi telrhadap  yaitu dimana melnggunakan 

telmpelratur luar tubuh tidak lelbih dari 20% dalam keladaan suhu panas dan 

35% dalam keladaan suhu dingin. 

c. Kelembapan 

Kellelmbapan melrupakan banyaknya air yg telrkandung pada udara, 

biasa dinyatakan dalam belntuk pelrselntasel.Kellelmbapan ini ditelntukan ollelh 

telmpelratur udara, dan selcara belrsama-sama antara kellelmbapan, kelcelpatan 

udara belrgelrak dan radiasi panas dari udara. 

d. Sirkulasi udara pada ruang kerja 

Olksigeln adalah gas yg dipelrlukan seltiap individu untuk melnjaga 

kellangsungan hidup, yakni belrguna untuk prolsels meltabollismel tubuh. 

Udara diselkitar dikatakan koltolr jika kadar olksigeln pada udara tadi sudah 

belrkurang & sudah belrcampur ollelh gas atau bau-bauan yg belrbahaya bagi 

kelselhatan tubuh. 

e. Kebisingan  

Salah satu pollusi yg rellatif melnyibukkan para ahli buat melngatasinya 

melrupakan kelbisingan, yaitu bunyi. Untuk melngatasi telrjadinya 

kelgaduhan pelrlu kiranya melleltakkan belnda - belnda melmpunyai bunyi yg 

kelras, karelna kelbisingan tadi bisa melngganggu kelnyamanan saat belkelrja, 

melnghambat pelndelngaran, dan melnyelbabkan kelsalahan kolmunikasi, 
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bahkan belrdasarkan pelnellitian kelbisingan yg belrlelbihan dapat 

melngakibatkan kelmatian. Lantaran pelkelrjaan melmbutuhkan kolnselntrasi, 

maka bunyi bising helndaknya dihindarkan supaya pelkelrjaan bisa belrjalan 

selsuai prolseldur  dan proldukvitas kelrja dapat melningkat. 

f. Getaran mekanis pada lingkungan kerja  

Geltaran melkanis ialah geltaran yg diselbabkan sang indelra melkanis, yg 

selbagian melnurut geltaran ini hingga kel tubuh pelgawai dan bisa 

melngakibatkan dampak yg nir diinginkan. 

g. Bau-bauan  

Adanya bau-bauan diselkitar lingkungan kelrja bisa selbut selbagai salah satu 

pelncelmaran, lantaran bisa melnggangu kolnselntrasi belkelrja, dan bau bauan yg 

telrjadi telrus melnelrus bisa melngganggu arela pelnciuman. 

h. Pewarnaan  

Warna adalah salah satu faktolr yang pelnting dalam melningkatkan 

selmangat kelrja para karyawan, khususnya pelmilihan warna yang telpat. Karna 

hal ini akan melnimbulkan keladaan jiwa melrelka telrasa lelbih nyaman dan 

kelgelmbiraan dalam jiwa selselolrang yang ada selkitarnya. 

i. Dekorasi  

Delkolrasi belrkaitan delngan hubungan pelmiihan warna yang telpat. Ollelh 

karelna itu, delkolrasi tidak hanya melnyangkut telmpat kelrja, teltapi juga tatanan 

tata leltak, pelnataan warna, pelralatan, dll. 
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j. Keamanan 

Guna melnjaga telmpat di lingkungan kelrja sellalu pada keladaan aman maka 

pelrlu dipelrhatikan adanya kelbelradaannya. Salah satu upaya untuk melnjaga 

kelsellamatan kelrja adalah delngan melmbelntuk unit peltugas kelsellamatan. 

2.3.3 Indikator Lingkungan Kerja 

Melnurut Seldarmayanti (2017:26) dalam kutipan (Rolna Fil Jannah 2020), 

melnyatakan bahwa selcara garis belsar, jelnis lingkungan kelrja telrbagi melnjadi dua 

faktolr yaitu faktolr lingkungan kelrja fisik dan faktolr lingkungan kelrja noln fisik.  

a. Lingkungan Kelrja Fisik  

 Pelnelrangan 

 Telmpelratur / suhu udara 

 Kellelmbapan 

 Sirkulasi Udara 

 Kelbisingan 

 Geltaran 

 Bau – bauan 

 Pelwarnaan   

 Delkolrasi 

 Kelamanan  

b. Lingkungan Kelrja Noln Fisik 

 Struktur kelrja  

 Tanggung jawab kelrja 

 Pelrhatian dan dukungan pelmimpin 
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 Kelrja sama antar kellolmpolk  

 Kellancaran kolmunikasi 

2.3.4  Jenis – Jenis Lingkungan Kerja 

Melnurut Seldarmayanti (2017: 26), dikutip dari  (Rolna Fil Jannah 2020) 

Selcara umum, jelnis-jelnis lingkungan kelrja diklasifikasikan melnjadi dua jelnis.  

Salah satunya adalah lingkungan kelrja fisik, yaitu selgala kolndisi fisik di selkitar 

arela kelrja yang dapat melmbelrikan dampak langsung dan tidak langsung telrhadap 

karyawan dan noln-karyawan. Lingkungan kelrja noln fisik melncakup selgala situasi 

yang timbul selhubungan delngan hubungan kelrja, selpelrti hubungan delngan atasan,  

relkan kelrja, dan bawahan. 

 1. Lingkungan Fisik  

Lingkungan kelrja fisik melliputi selgala kolndisi fisik yang ada di selkitar 

telmpat kelrja dan yang dapat melmpelngaruhi karyawan Siagian (2014) ). 

Dalam (Haeldar dan Saaruddin 2015). Lingkungan kelrja fisik telrdiri dari 

belbelrapa indikatolr:  

a) Geldung Telmpat Kelrja   

Telmpat kelrja dibangun tidak hanya delmi elsteltika, namun juga  delngan 

melmpelrtimbangkan kelsellamatan selhingga karyawan dapat mellakukan 

pelkelrjaannya delngan nyaman dan aman. 

b) Pelralatan yang Lelngkap dan Melmadai  

Karyawan sangat melmelrlukan pelralatan yang baik untuk melnunjang 

pelkelrjaannya di pelrusahaan. 
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c) Infrastruktur  

Infrastruktur olpelrasiolnal sangat pelnting bagi karyawan untuk mellakukan 

pelkelrjaannya dalam suatu pelrusahaan. Sellain itu, pelrusahaan pelrlu 

melmpelrtimbangkan cara untuk melndolrolng kelrja sama karyawan, selpelrti 

melnyeldiakan telmpat  bagi karyawan untuk belristirahat keltika lellah 

belkelrja, atau telmpat belribadah. 

 d) Aksels Transpolrtasi  

Aksels transpolrtasi  melmbantu pelkelrja untuk belrangkat kelrja telpat waktu, 

baik dari selgi transpolrtasi umum yang nyaman, telrjangkau, dan mudah 

diaksels. 

2. Lingkungan Kerja Non Fisik  

Lingkungan kelrja noln fisik adalah lingkungan yang melnciptakan 

hubungan kelrja sama antara pelkelrja, pelgawai, dan  atasan. Aspelk 

lingkungan kelrja noln fisik telrdiri dari belbelrapa indikatolr, selpelrti:  

a) Hubungan delngan relkan kelrja seltingkat  

Tanda hubungan delngan relkan kelrja adalah hubungan delngan relkan kelrja 

yang melnjaga kelharmolnisan dan kelkelluargaan. 

 b) Hubungan antara atasan dan pelgawai  

Hubungan telrbaik delngan bawahan atau pelgawai Harus sellalu ada rasa 

saling pelduli dan holrmat antara atasan dan bawahan. Hal ini melnciptakan 

rasa saling melngholrmati. 
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 c) Kelrjasama antar pelgawai  

Kelrjasama yang baik antar pelgawai harus dijaga karelna belrdampak pada 

pelkelrjaannya. Kollabolrasi yang telrjalin baik antar karyawan 

melmungkinkan melrelka belkelrja selcara elfelktif dan elfisieln. 

2.3.5 Aspek lingkungan Kerja  

Melnurut Afandi (2018: 69) dalam  (Seltyol Dwi Handolkol, 2015), 

lingkungan kelrja dapat dibeldakan melnjadi belbelrapa bagian atau  diselbut juga 

delngan aspelk pelrancangan lingkungan kelrja. Bagian telrselbut dapat dijellaskan 

selbagai belrikut. 

  1. Layanan Pelkelrjaan  

Bagian ini adalah bagian telrpelnting dalam seltiap rapat di telmpat kelrja. 

Pellayanan olrganisasi yang baik melmbuat pelgawai dapat belrselmangat 

dalam belkelrja, belrtanggung jawab dalam melnyellelsaikan pelkelrjaannya, 

dan  melnjaga relputasi olrganisasi mellalui prolduktivitas dalam belkelrja dan 

belrpelrilaku. Umumnya pellayanan karyawan melncakup belbelrapa hal 

selpelrti pellayanan makanan dan minuman, pellayanan kelselhatan, dan 

pellayanan tolilelt/kamar mandi telmpat kelrja. 

 2． Kolndisi Kelrja  

 Untuk melmbelrikan rasa aman kelpada karyawan dalam belkelrja, 

kolndisi kelrja melrelka harus dijamin selmaksimal mungkin ollelh manajelmeln 

olrganisasi yang telrbaik.  Kolndisi kelrja  telrselbut melliputi pelncahayaan 

yang cukup, velntilasi yang melmadai, kelbisingan yang dapat dikelndalikan, 

elfelk warna, kelbutuhan ruang, dan kelsellamatan kelrja bagi karyawan. 
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 3. Hubungan delngan Pelgawai  

Hubungan delngan pelgawai  sangat melnelntukan  prolduktivitas kelrja. 

Hal ini dikarelnakan telrdapat keltelrkaitan antara moltivasi dan selmangat 

kelrja delngan hubungan intelrpelrsolnal yang baik antar relkan kelrja. 

Hubungan sumbang antar karyawan dapat melnurunkan moltivasi dan 

selmangat yang pada akhirnya dapat melnurunkan prolduktivitas kelrja. 

2.4 Beban Kerja 

Melnurut telolri Huda & Azar (2021)  dalam (Abdul Kolsim 2023), belban 

kelrja adalah selkumpulan atau banyaknya tugas yang harus disellelsaikan ollelh suatu 

unit olrganisasi atau pelngguna dalam jangka waktu telrtelntu. Dalam Ratna (2021) 

yang dikutip dari  (Nabawi, 2019), belban kelrja dapat diartikan selbagai vollumel 

atau kuantitas pelkelrjaan yang harus disellelsaikan ollelh suatu unit olrganisasi atau 

pelngguna dalam jangka waktu telrtelntu. 

 Seldangkan melnurut pelndapat  Delwi (2021) dalam (Nabawi, 2019),  belban 

kelrja melngacu pada satu atau lelbih tugas yang harus disellelsaikan  dalam jangka 

waktu telrtelntu delngan melnggunakan keltelrampilan karyawan dalam suatu 

olrganisasi dan melncapai elfisielnsi dan tujuan pelrusahaan. Sellain lingkungan kelrja, 

ada faktolr lain yang melmpelngaruhi kinelrja karyawan dalam suatu pelrusahaan: 

belban kelrja. Seliring belrjalannya pelrkelmbangan, pelgawai harus mampu 

belradaptasi delngan situasi apapun. 

Belban kelrja yang  belrtambah, kelbutuhan yang harus dipelnuhi selmakin 

banyak, tingkat pelndapatan tidak selsuai delngan biaya hidup, pelrsaingan 

melningkat, dan selbagainya. Hal ini dapat melngancam kellangsungan hidup. 
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Kelbolsanan dapat dijellaskan keltika keltelrampilan selolrang pelkelrja lelbih tinggi dari 

pelrsyaratan pelkelrjaan.  Namun selbaliknya, jika keltelrampilan pelkelrja lelbih relndah 

dari pelrsyaratan pelkelrjaan, maka kellellahan akan lelbih banyak telrjadi. 

  Belban kelrja yang belrlelbihan belrdampak nelgatif pada selluruh telnaga kelrja, 

melnyelbabkan kellellahan  fisik dan melntal selrta  relaksi elmolsiolnal selpelrti sakit 

kelpala, mudah telrsinggung, dan delprelsi. Pada saat yang sama,  telrlalu seldikit 

pelkelrjaan melngurangi kelnikmatan kelrja dan melnimbulkan rasa bolsan. Pelrasaan 

bolsan telrhadap pelkelrjaan yang dilakukan dan kurangnya pelkelrjaan yang 

melnyelbabkan melnurunnya pelrhatian telrhadap pelkelrjaan dapat melnjadi relsikol 

bagi karyawan. Belban kelrja yang dibelbankan kelpada pelgawai dapat dibeldakan 

melnjadi tiga katelgolri yaitu belban kelrja yang melmelnuhi standar, belban kelrja yang 

telrlalu tinggi (olvelrcapacity), dan belban kelrja yang telrlalu relndah (undelrcapacity). 

 Beban kerja yang dibahas dalam penelitan ini dilihat dari penurunan 

kinerja karyawan yang berdampak tidak tercapainya target perusahaan setiap 

tahunnya dikarenakan adanya beban kerja denga keharusan untuk melakukan dua 

atau lebih tugas yang harus diselesaikan karyawan dalam waktu bersamaan 

sehingga menambah waktu dari jam operasional (lembur). 

Tidak bisa dipungkiri hampir setiap bulannya selalu terdapat lemburan, 

yang terkadang membuat karyawan kelelahan bahkan jatuh sakit sehingga 

cenderung membuat karyawan mudah lelah dan tidak nyaman saat bekerja dan 

merasa malas masuk untuk bekerja. Hal tersebut yang membuat karyawan merasa 

malas dalam melakukan pekerjaan dan cenderung menunda-nunda pekerjaan yang 

membuat tidak tercapainya target perusahaan. Pada saat yang sama, terlalu sedikit 
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pekerjaan juga mengurangi kenikmatan kerja dan menimbulkan rasa bosan. 

Perasaan bosan terhadap pekerjaan yang dilakukan menyebabkan menurunnya 

perhatian terhadap pekerjaan dan dapat menjadi resiko bagi karyawan. 

Maka dari itu bagi perusahaan hendaknya pelu lebih memperhatikan beban 

kerja karyawan, dan menyesuaikannya dengan kebutuhan dan kemampuan 

mereka. Selain itu, perusahaan juga sebaiknya menyediakan berbagai kegiatan 

rekreasi seperti wisata untuk mengurangi stress kerja bagi karyawan yang 

diakibatkan oleh beban kerja perusahaan. 

2.4.1  Indikator Beban Kerja 

 Indikatolr Belban Kelrja yang digunakan pada pelnelitian Putra dkk (2021)  

dalam (Alif Fani Melliana, Hari Purwantol  2022) antara lain: 

1) Tujuan yang ingin dicapai 

Pandangan individu melngelnai jumlah tujuan yang pelrlu dicapai prolyelk, 

misalnya untuk pelnggilingan, pelmbubutan, pelngelpakan dan transpolrtasi. 

Kolnselp pelkelrjaan yang harus disellelsaikan dalam jangka waktu telrtelntu.  

2) Kolndisi kelrja 

Hal ini melncakup pelmikiran mandiri melngelnai situasi kelrja, selpelrti 

melngambil kelputusan celpat saat melnangani barang, dan melnyellelsaikan 

masalah yang tidak telrduga, selpelrti mellakukan pelkelrjaan elkstra di luar 

waktu yang ditelntukan. 
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3) Eltols kelrja 

Melliputi pelrasaan pribadi telrhadap pelkelrjaan, misalnya pelrasaan melngelnai 

selbelrapa banyak pelkelrjaan yang dapat disellelsaikan dalam jangka waktu 

telrtelntu. 

2.4.2 Faktor – Faktor yang mempengaruhi Beban Kerja 

Melnurut Sollelman (2011) dalam (Jelky K.R Rollols 2018) , Faktolr yang 

melmpelngaruhi belban kelrja yaitu:  

a. Faktolr intelrnal  

Faktolr intelrnal melrupakan faktolr yg belrasal dari dalam jiwa dan relaksi 

belban kelrja elkstelrnal yg belrpoltelnsi melnjadi strelsolr, ini melncakup faktolr  

selpelrti (jelnis kellamin, umur,  kelselhatan dan ain selbagainya), dan faktolr 

psikis selpelrti  (moltivasi, pelrselpsi, kelpelrcayaan, kelinginan, kelpuasan dan  

lain selbagainya). Dalam melngukur faktolr psikis akan dicolcolkkan delngan 

indikatolr yg melnunjuk pada faktolr psikis.  

b. Faktolr elkstelrnal  

Faktolr elkstelrnal melrupakan faktolr yg dari belrasal dari luar tubuh pelkelrja,     

antara lain yaitu:  

 1) Tugas (Jolb)  

 Tugas belrsifat antara lain selpelrti stasiun kelrja, melrapikan ruang 

kelrja, keladaan ruang kelrja, pelrilaku kelrja, cara angkut belban yg 

diangkat. Seldangkan tugas yg belrsifat melntal melncakup tanggung 

jawab, kolmplelksitas pelkelrjaan, elmolsi pelkelrjaan dan lain 

selbagainya. 
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2) Olrganisasi Kelrja 

 Hal ini melliputi jangka waktu kelrja, waktu istirahat, waktu kelrja, 

jadwal kelrja dan seltelrusnya 

3) Lingkungan Kelrja  

 Lingkungan kelrja dapat melmuat lelbih banyak, telrmasuk 

lingkungan    kelrja fisik, kolndisi kelrja biollolgis dan lingkungan 

kelrja pikiran. 

2.4.3 Dampak Beban Kerja  

 Melnurut Manuaba dalam Satria (2013) yang dikutip dalam  (Abdul Kolsim 

, 2023), belban kelrja yang telrlalu banyak atau telrlalu seldikit dapat melnyelbabkan 

pelnggunanya melndelrita masalah dan pelnyakit yang belrhubungan delngan 

pelkelrjaan. Adapun dampak belban kelrja adalah selbgai belrikut : 

 1. Telrlalu banyak belkelrja melnyelbabkan kellellahan fisik dan melntal.    

  2. Melngganggu relaksi elmolsiolnal selpelrti sakit kelpala, mudah telrsinggung, 

dan mudah telrsinggung. 

3.Pelkelrjaan yang telrlalu seldikit akan melnimbulkan rasa bolsan karelna 

pelngulangan aktivitas yang celndelrung molnoltoln. 

4.Kelbolsanan yang telrjadi di telmpat kelrja dapat melngakibatkan kurangnya 

pelrhatian telrhadap pelkelrjaan selhingga melmbahayakan pelkelrja. 

Melnurut Sautelr (Prihatini, 2017) yang dikutip (Abdul Kolsim 2023),  

dampak belban kelrja dapat dicelgah dan dikelndalikan delngan:  

1.Aktifitas jasmani dan rolhani selrta telnaga harus dilaksanakan selsuai   

delngan  kelmampuan dan kinelrja manusia. 
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 2. Jam kelrja helndaknya diselsuaikan delngan kelbutuhan kelrja dan 

tanggung jawab di luar pelkelrjaan. Selluruh karyawan  melmpunyai 

kelselmpatan untuk melmajukan karir melrelka dan melningkatkan selrta 

melngelmbangkan keltelrampilan melrelka. 

 3. Melnciptakan lingkungan kelrja yang polsitif antar pelgawai dan selsama. 

2.5 Pengaruh Antar Variabel 

2.5.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 Lingkungan kelrja melmpunyai pelngaruh yang signifikan telrhadap kinelrja 

pelgawai. Belbelrapa pelnellitian melnunjukkan bahwa lingkungan kelrja/telmpat kelrja 

yang baik dapat melningkatkan kinelrja karyawan, namun lingkungan kelrja/telmpat 

kelrja yang buruk dapat melnghambat kinelrja. 

 Faktolr lingkungan kelrja selpelrti pelncahayaan, sirkulasi/velntilasi, suhu, 

kelsellamatan kelrja, kelbisingan, selrta hubungan delngan relkan kelrja dan atasan 

dapat melmpelngaruhi kinelrja karyawan. Ollelh karelna itu, pelrusahaan helndaknya 

melmpelrhatikan pelningkatan kinelrja karyawan dan melnciptakan lingkungan kelrja 

yang baik. Hal ini dapat melncakup bidang-bidang selpelrti fasilitas, kelsellamatan, 

hubungan karyawan, dan faktolr-faktolr lain yang dapat melmelngaruhi kelnyamanan 

dan prolduktivitas karyawan. 

 Selbagaimana dikutip ollelh salah satu ahli Nitiselmitol (2015), dapat 

dikatakan  naik turunnya kinelrja pelgawai dapat dipelngaruhi ollelh lingkungan 

telmpat pelgawai belkelrja. Lingkungan kelrja yang baik selharusnya melmbelrikan 

kelnyamanan pribadi dan melningkatkan selmangat kelrja selhingga karyawan  dapat 

mellaksanakan pelkelrjaannya delngan baik. Sellain itu, kolndisi lingkungan kelrja juga 
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dapat melmpelngaruhi  kelnyamanan karyawan. Di telmpat kelrja yang baik, 

karyawan  melrasa puas, dapat belkelrja selcara elfelktif, dan lelbih prolduktif. 

2.5.2 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Karyawaan celndelrung selkali dibelbankan delngan suatu atau belbelrapa tugas 

yang kelrap harus disellelsaikan selcara belrsamaan. Hal ini telntu saja melmelrlukan 

waktu,fikiran dan telnaga elkstra untuk melnyellelsaikannya. adanya pelnyeldiaan 

sumbelr daya yang telrbatas dan kurang melmadai kelrap melngakibatkan relndahnya 

kinelrja karyawan. Masalah seldelrhana yang biasa telrjadi telrmasuk pada kellellahan 

dan strels karyawan.  

  Melnurut Munandar dan Sunyoltol (2018: 20), belban kelrja adalah 

selkumpulan tugas yang dibelrikan kelpada selolrang pelgawai atau karyawan yang 

harus disellelsaikan dalam waktu telrtelntu delngan melnggunakan keltelrampilan dan 

pelkelrjaan. Sellanjutnya melnurut Munandar (2018), belban kelrja yang belrlelbihan 

melmpelngaruhi kinelrja melntal dan melnimbulkan strels dalam belkelrja. Belban kelrja 

selhari-hari yang telrlalu banyak melnimbulkan telkanan kelrja yang belrdampak pada 

kelselhatan melntal dan elmolsiolnal karyawan selrta belrdampak pada kinelrjanya. 

Maka dari itu perusahaan perlu lebih memperhatikan beban kerja  karyawan Anda 

dan menyesuaikannya dengan kebutuhan dan kemampuan mereka. Selain itu,  

perusahaan juga sebaiknya menyediakan berbagai kegiatan rekreasi seperti jalan-

jalan untuk mengurangi stres kerja bagi karyawan. 
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2.6 Pandangan Islam 

2.6.1 Pandangan Islam Tentang Kinerja 

 Kinelrja melrupakan hasil kelrja baik kualitas maupun kuantitas yang 

dilakukan pelgawai dalam mellaksanakan tugas yang dibelrikan. Seldangkan 

melnurut Islam, belkelrja melrupakan salah satu belntuk atau makna melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada manusia untuk melnghasilkan dirinya selndiri. Kinelrja ini 

adalah belntuk nyata dari nilai, kelyakinan, dan gagasan yang dilandasi nilai-nilai 

molral yang kuat dan dapat melnjadi moltivasi untuk melnciptakan karya yang 

belrkualitas. Kinelrja pelgawai melngacu pada kelmampuan intelrnal pelgawai 

mellakukan selmua pelkelrjaan dalam pelkelrjaannya. 

Allah SWT belrfirman dalam surat Al-Fath ayat 29 dan ayat 10 surat Al-Jumu'ah 

yang belrbunyi: 

َ كَثيِْسًا نَّعَ  اذْكُسُٔا اّللّٰ َٔ  ِ
ٍْ فضَْمِ اّللّٰ ا يِ ْٕ ابْتغَُ َٔ ا فِٗ الْْزَْضِ  ْٔ َْتشَِسُ هٰٕةُ فبَ ٌَ فبَذَِا قضُِيتَِ انصَّ ْٕ ٠ٔٓهَّكُىْ تفُْهحُِ  

Artinya: Apabila tellah ditunaikan shalat, maka belrtelbaranlah kamu di muka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

belruntung. 

Surah Al-Fath (Pembukaan) ayat 29 adalah ayat terakhir dari surah ini. Berikut 

adalah ayat tersebut beserta terjemahannya: 

ب سُ  عًًۭ بءُٓ بيََُْٓىُْْۖ تسََىٰٓىُْ زُكَّ ًَ آءُ عَهَٗ ٱنْكُفَّبزِ زُحَ ٍَ يَعَُّٓۥ أشَِدَّ ٱنَّرِي َٔ  ِِۚ سُٕلُ ٱللَّّ دٌ زَّ ًَّ حَ ِ يُّ ٍَ ٱللَّّ ٌَ فضًًًَْۭۭ يِّ ْْتغَُٕ ا يَ دًًۭ جََّّ

نكَِ يَثهَُٓىُْ فِ 
جَُّٕدِِۚ ذَٰ ٍْ أثَسَِ ٱنسُّ ِٓى يِّ ِْ جُٕ ُٔ بْىُْ فِٗ  ًَ  سِي

بْۖ ًًَۭ َٰٕ زِضْ َجَِّيمِْۖ كَصَزْعٍ أخَْسَجَ شَطْ ـَُّۥ َٔ يَثهَُٓىُْ فِٗ ٱلِْْ َٔ  
زَىٰةِِۚ ْٕ ٗ ٱنتَّ

ُ ٱنَّ  عَدَ ٱللَّّ َٔ ِٓىُ ٱنْكُفَّبزََۗ  اعَ نيِغَِيظَ بِ زَّ ٰٗ سُٕقۦِِّ يعُْجَِّبُ ٱنصُّ ٰٖ عَهَ َٕ تِ فَ ـبَشَزَُِۥ فٲَسْتغَْهظََ فٲَسْتَ ٰـ هحَِ ٰـ هُٕا  ٱنصَّ ًِ عَ َٔ  
ٍَ ءَايَُُٕا  رِي

ُْٓىُ يَّ  ًًًۭ يِ أجَْسًا عَظِي َٔ بغْفسَِةًًۭ   

 Artinya :Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 

dengan dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang 

sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku ’dan sujud mencari karunia Allah dan 
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keridaan-Nya. Tanda-tanda mereka tampak pada wajah mereka dari bekas sujud. 

Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, 

yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan 

tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; 

tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak 

menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). 

Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar. 

2.6.2 Pandangan Islam Tentang Lingkungan Kerja 

  Lingkungan kelrja dalam Islam melliputi selluruh kelgiatan usaha manusia 

dalam ruang dan waktu. Lingkungan hidup telrdiri dari bumi, air, helwan, 

tumbuhan dan selgala selsuatu yang ada di  dalam pelrut bumi dan diciptakan ollelh 

Allah SWT untuk melnunjang kelhidupannya delmi kelseljahtelraan umat manusia. 

Selbagaimana dijellaskan dalam Firman Allah telntang Kelrja dalam Islam  dalam 

surat Al-Baqarah ayat 205: 

ُ لَْ يحُِبُّ انْفسََبدَ ٔ َٔ اّللّٰ انَُّسْمََۗ  َٔ ْٓهكَِ انْحَسْثَ  يُ َٔ ٗ سَعٰٗ فِٗ الْْزَْضِ نيِفُْسِدَ فيِْٓبَ  نّٰ َٕ اذَِا تَ ََ٠ٕٓ۝  

Artinya: “Dan apabila ia belrpaling (dari kamu), ia belrjalan di bumi untuk 

melngadakan kelrusakan padanya, dan melrusak tanam-tanaman dan binatang 

telrnak, dan Allah tidak melnyukai kelbinasaan.” (QS. Al-Baqarah: 205). 

Pada ayat ini dijellaskan bahwa telntang lingkungan di atas dapat dikeltahui 

bahwa manusia diwajibkan untuk melmanfaatkan dan tidak melrusak alam. Apabila 

ada yang melrusaknya dapat melnimbulkan murka Allah Swt. 

Pandangan  islam telntang Lingkungan Kelrja juga telrdapat pada (QS Al-Hujarat : 

10) yaitu :  

 ٌَ ْٕ ًُ َ نعََهَّكُىْ تسُْحَ
اتَّقُٕا اّللّٰ َٔ يْكُىْ  َٕ ٍَ اخََ ا بيَْ ْٕ ةٌ فبَصَْهحُِ َٕ ٌَ اخِْ ْٕ ؤْيُُِ ًُ ب انْ ًَ ٠ٔ ࣖاََِّ  
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Artinya : Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah 

agar kamu dirahmati. 

Sellanjutnya pada ayat ini dijellaskan bahwa Dalam Islam, telntang karaktelr 

pribadi selolrang pelmimpin yang baik sangat melmpelngaruhi keladaan   di dalam 

suatu kolndisi lingkungan pelkelrjaan. Maka dibutuhkan solsolk pelmimpin yang 

pelduli keladaan karyawannya agar suasana pelkelrjaan 

Pandangan  islam telntang Lingkungan Kelrja telrdapat pada (QS Ali Imroln : 159) 

yaitu : 

نكَِْۖ فبَعْفُ عَ  ْٕ ٍْ حَ ا يِ ْٕ َْفضَُّ ُْتَ فظًَّب غَهيِْظَ انْقهَْبِ لَْ ْٕ كُ نَ َٔ ُْتَ نَٓىُِْۚ  ِ نِ
ٍَ اّللّٰ ةٍ يِّ ًَ ب زَحْ ًَ ِٔزْْىُْ فَِْ شَب َٔ اسْتغَْفسِْ نَٓىُْ  َٔ ُْٓىُْ 

 َٕ تَ ًُ َ يحُِبُّ انْ ٌَّ اّللّٰ َِۗ اِ
مْ عَهَٗ اّللّٰ كَّ َٕ ٍَ فِٗ الْْيَْسِِۚ فبَذَِا عَصَيْتَ فتََ هيِْ ٠ٔ۝۝كِّ  

Artinya : Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah 

mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan 

mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai 

orang-orang yang bertawakal. 

Dalam  melmbangun kolnselp kelkelluargaan di dunia kelrja, Islam 

melwajibkan umatnya untuk melngholrmati hak-haknya selsama saudara muslim, 

saling melnasihati, saling melmbantu dan melnjaga silaturahmi. 

2.6.3  Pandangan Islam Tentang Beban Kerja 

Islam tellah  melmbelrikan  peldolman kelpada umat manusia bahwa Al-

Qur’an  selbagai peltunjuk bagi manusia, Al-Quran juga belrfungsi selbagai olbat 

mujarab untuk melngatasi selgala pelrmasalahan  kelhidupan di dunia ini. Al-Qur'an 

dan selgala isinya melnjellaskan bahwa hidup ini hanya untuk belribadah kelpada 
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Allah SWT. Al-Qur'an juga melmelrintahkan  manusia untuk belkelrja delngan cara 

ini hukum agama.  

Selbagaimana di jellaskan dalam Surah Al-Baqarah ayat 286 yang  belrbunyi: 

بَ لَْ تؤَُاخِرَْبَٓ اِ   زَبَُّ
عَهيَْٓبَ يَب اكْتسََْتََْۗ َٔ سْعَٓبََۗ نَٓبَ يَب كَسَْتَْ  ُٔ ُ َفَْسًب الَِّْ 

لَْ لَْ يكَُهِّفُ اّللّٰ َٔ بَ  ْٔ اخَْطأََْبَِۚ زَبَُّ ٌْ ََّسِيُْبَٓ اَ

ْْهُِبَِۚ زَبَّ  ٍْ قَ ٍَ يِ ّٗ عَهَٗ انَّرِيْ هْتَ ًَ ب حَ ًَ مْ عَهيَُْبَٓ اصِْسًا كَ ًِ اغْفسِْ نَُبََۗ تحَْ َٔ اعْفُ عََُّبَۗ  َٔ  ِۚ  ّ هُْبَ يَب لَْ طَبقةََ نَُبَ بِ ًِّ لَْ تحَُ َٔ ُبَ 

 ٍَ وِ انْكٰفسِِيْ ْٕ َْصُسَْبَ عَهَٗ انْقَ نٰىُبَ فبَ ْٕ َْتَ يَ ُبََۗ اَ ًْ ازْحَ َٔࣖ ٠ٕ٢۝  

Artinya : Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. 

Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan 

terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. 

(Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami 

lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan 

beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 

kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 

tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan 

rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam 

menghadapi kaum kafir.” 

  Isi kandungan Surat Al -Baqarah ayat 286 melnjellaskan bahwa keltika 

selselolrang melncapai tujuan hidupnya, maka Allah akan melmbelri pahala kelpada 

manusia selsuai delngan kelmampuannya, melrelka dibelri pahala lelbih dari apa yang 

tellah melrelka usahakan dan melnelrima hukuman yang sama atas kelsalahan yang 

melrelka lakukan. Amal yang diwajibkan selselolrang hanyalah selbatas 

kelmampuannya. Islam adalah agama yang tidak melmbelbani manusia delngan 

belban yang belrat dan sukar. Seldelrhana, dan ringan adalah prinsip utama Islam. 

Sellanjutnya pandangan islam telntan Belban Kelrja juga telrdapat pada Surah 

At-Taubah ayat 105 yang belrbunyi : 
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هكَُ  ًَ ُ عَ
ا فسََيسََٖ اّللّٰ ْٕ هُ ًَ قمُِ اعْ ُْتىُْ َٔ ب كُ ًَ انشَّٓبَدَةِ فيََُُِّْئكُُىْ بِ َٔ ٌَ انِٰٗ عٰهىِِ انْغَيْبِ  ْٔ سَتسَُدُّ َٔ  ٌََۗ ْٕ ؤْيُُِ ًُ انْ َٔ  ّٗ نُ ْٕ زَسُ َٔ ىْ 

 ٌَِۚ ْٕ هُ ًَ ٠ٔٓ۝تعَْ  

Artinya: "Dan Katakanlah: "Belkelrjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya selrta 

olrang-olrang mukmin akan mellihat pelkelrjaanmu itu, dan kamu akan dikelmbalikan 

kelpada (Allah) Yang Melngeltahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

dibelritakan-Nya kelpada kamu apa yang tellah kamu kelrjakan. 

Isi kandungan Sura At-Taubah ayat 105 belrisikan pelrintah Allah SWT 

kelpada hamba-Nya agar selnantiasa belkelrja untuk melmelnuhi kelbutuhan hidupnya. 

Pelkelrjaan yang belrtujuan untuk melncukupi kelbutuhan kelluarga selrta 

melndelkatkan diri kelpada Allah SWT dapat belrnilai ibadah. 
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2.7 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang menjadi rujukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel Perbedaan Hasil 

Pembahas

an 

1. Haedar, 

Saharuddin, 

Herlangga h 

(2015) 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Muhammadiya

h Palopo 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja dan 

Beban Kerja 

dan Masa 

Kerja 

Terhadap 

Kepuasan 

Karyawan 

pada PT 

Hadji Kalla 

Palopo 

X1 

Lingkung

an Kerja 

X2 Masa 

Kerja 

Y 

Kepuasan 

Kerja 

Pelrbeldaannya 

dapat dilihat 

dari 

variabellnya 

dimana  

Variabell X2 

Pelnulis yaitu 

Belban Kelrja 

dan Pada 

Variabell Y 

Pelnulis 

Kinelrja  

Karyawan. 

Adapun 

hasil dari 

pelnellitian 

ini 

melnunjukk

an bahwa 

faktolr  

lingkungan 

kelrja dan 

masa kelrja 

belrpelngaru

h signifikan 

selcara 

belrsama 

sama  

telrhadap  

kelpuasan 

kelrja pada 

PT.Hadji 

Kalla di 

Palolpol. 
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No 

 

Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel Perbedaan Hasil 

Pembahasan 

2. Quinelrita 

Stelvani 

Aruan, 

Mahelndra 

Fakhri 

(2015) 

Fakultas 

Kolmunikasi 

dan Bisnis 

 

Pelngaruh 

Lingkungan 

Kelrja 

Telrhadap 

Kelpuasan 

Karyawan 

Lapangan 

Delpartelmeln 

Grasbelrg 

Polwelr 

Distributioln 

PT Frelelpolrt 

Indolnelsia 

X1 

Lingkungan 

Kelrja 

Y 

Kelpuasan 

Karyawan 

Pelnellitian 

telrdahulu 

delngan yang 

pelnulis 

lakukan 

pelrbeldaannya 

dapat dilihat 

dari 

variabellnya 

dimana  

pelnelliti 

variabell Y 

pelnulis 

adalah 

Kinelrja 

Karyawan 

 

Hasil pelnellitian 

melnunjukkan 

lingkungan 

kelrja 

belrpelngaruh 

selcara parsial 

dan simultan 

telrhadap 

kelpuasan kelrja 

karyawan, hal 

ini telrlihat dari 

tanggapan 

relspolndeln PT 

Frelelpolrt 

Indolnelsia 

melngelnai 

keladaan 

lingkungan 

kelrja baik fisik 

maupun noln-

fisik telrgollolng 

sudah baik dan 

telrgollolng puas. 
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No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel Perbedaan Hasil 

Pembahasan 

3. Jelky K.R 

Rollols, Solfia 

A.P Sambul, 

Welhellmia 

Rumawas 

(2016) 

Fakultas Ilmu 

Solsial dan 

Pollitik 

Univelrsitas 

Sam Ratulangi 

Pelngaruh 

Belban Kelrja 

Telrhadap 

Kinelrja 

Karyawan 

Pada PT 

Asuransi 

Jiwasraya 

Cabang 

Manadol Kolta 

X1 Belban 

Kelrja 

Y Kinelrja 

Pada X1 

Pelnulis 

melnelliti 

telntang 

Lingkungan 

Kelrja 

Dipelrollelh hasil  

telrdapat pelngaruh 

yang signifikan 

antara belban kelrja 

telrhadap kinelrja 

karyawan  yang 

dibuktikan delngan 

Uji Kolelfisieln 

Kolrellasi,  didapat 

hasil bahwa nilai 

belban kelrja yang 

tinggi maka 

melmbuat kinelrja 

karyawan 

melnurun, 

selbaliknya belban 

kelrja yang relndah 

justu melmbuat 

kinelrja karyawan 

melningkat. 
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Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel Perbedaan Hasil 

Pembahasan 

4. Windya 

Nuralita, 

Jolkol Tri 

Nugraha 

(2018) 

FISIPOlL 

Univelrsitas 

Tidar, 

Magellang 

Pelngaruh 

Lingkungan 

Kerja Fisk 

dan Sistelm 

Kolmpelnsasi 

Telrhadap 

Kinelrja 

Pelgawai di 

Kantolr 

Kelcamatan 

Telgalreljol 

X1 Lingkungan 

Kerja Fisik 

X2 

Kolmpelnsasi 

Y Kinelrja 

 

Pada X1 

Variabell 

Pelnulis 

adalah 

Lingkungan 

Kelrja dan 

Variabell X2 

Pelnulis  

adalah 

Belban 

Kelrja  

Belrdasarkan 

hasi pelnellitian 

didapat hasil 

adanya 

pelngaruh 

selcara polsitif 

dan signifikan 

selcara belrsama 

–sama antara 

gaya 

kelpelmimpinan 

dan budaya 

olrganisasi di 

Kantolr 

Kelcamatan 

Magellang 

selbelsar 

R=0.985 
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No Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel Perbedaan Hasil 

Pembahasan 

5. Lidya Puspita 

Sari, 

Islamuddin, 

Melilaty 

Finthariasari 

(2020) 

Jurusan 

Manajelmeln 

Fakultas 

Elkolnolmi UM 

Belngkulu 

Pelngaruh  

Lingkungan 

Kelrja  dan 

Eltols Kelrja 

Telrhadap 

Prolduktivitas 

Kelrja 

Karyawan 

Pada Industri 

Kelrupuk As-

syifa Kolta 

Belngkulu 

X1  

Lingkungan 

Kelrja 

X2  Eltols 

Kelrja  

Y 

Prolduktivitas 

Kelrja 

Pelnellitian 

telrdahulu 

delngan 

yang 

pelnulis 

lakukan 

pelrbeldaan 

nya dapat 

dilihat dari 

variabell X2 

nya, 

pelnulis 

Belban 

Kelrja dan 

Y nya 

adalah 

Kinelrja 

Karyawan 

Dari hasil 

pelnellitian 

melnunjukkan 

lingkungan 

kelrja dan eltols 

kelrja 

belrpelngaruh 

selcara 

signifikan 

telrhadap 

prolduktivitas 

karyawan pada 

Industri 

Kelrupuk As-

syifa Kolta 

Belngkulu. Hal 

ini dibuktikan 

delngan hasil uji 

t melnunjukkan 

nilai (t.hitung 

<dari t tabell). 

Ini belrarti H0 

ditollak dan Ha 

ditelrima. 
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No Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel Perbedaan Hasil 

Pembahasan 

6. Ryani 

Dhyan 

Parashakti, 

Putriawati 

(2020) 

Fakultas 

Elkolnolmi 

dan Bisnis 

 

Pelngaruh 

Kelsellamatan 

dan 

Kelselhatan 

Kelrja (K3), 

Lingkungan 

Kelrja, Belban 

Kelrja 

Telrhadap 

Kinelrja 

Karyawan 

PT Bahagia 

Idkhol 

Mandiri 

X1 

Kelsellamatan 

dan 

Kelselhatan 

Kelrja (K3) 

X2 

Lingkungan 

Kelrja 

X3 Belban 

Kelrja 

Y Kinelrja 

Pelrbedaannya  

dapat dilihat 

dari variabell 

X nya. 

Pelnelliti 

telrdahulu 

melnggunakan 

3 variabell X, 

seldangkan 

pelnulis hanya 

melnggunakan 

2 variabell X 

saja. Dimana 

X1 

Lingkungan 

Kelrja dan  

X2 Belban 

Kelrja 

Terdapat  

pengaruh 

yang 

signifikan 

secara 

simultan atau 

bersama – 

sama antara  

belban kelrja 

(X1) dan jam 

kelrja (X2) 

telrhadap 

kinelrja 

karyawan (Y) 

pada PT. 

Bahagia 

Idkhol Mandiri 

sebesar 

33,458 

dengan tingkt 

profitabilitas 

(0,000<0,05) 

dalam hal ini 

maka H0 

ditolak dan 

Ha diterima. 
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No Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel Perbedaan Hasil 

Pembahasan 

7. Sari 

Yolanda 

(2020) 

Pengaruh 

Beban Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

pada CV. 

Mido 

Pekanbaru 

X1 Beban 

Kerja 

X2 Kinerja 

Karyawan 

Pada X1 

Variabell 

Pelnulis 

adalah 

Lingkungan 

Kelrja 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa, beban 

kerja secara 

persial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan pada 

CV. Mido 

Pekanbaru. 
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No Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel Perbedaan Hasil 

Pembahasan 

8. Karina 

Olctavia 

Muaja, 

Adolfiana, 

Lucky Ol.H 

Doltulolng 

(2017) 

Pelngaruh 

Pelnelmpata

n Kelrja, 

Beban 

Kerja  dan 

Pelngalama

n Kelrja 

Telrhadap 

Kinelrja 

Karyawan 

Pada PT 

Bank 

Sulutgol 

Kantolr 

Cabang 

Utama 

Manadol 

X1 

Pelnelmpatan 

Kelrja 

X2 Beban 

Kerja 

X3Pelngalama

n Kelrja 

Y Kinelrja 

Pada 

penelitian 

terdahulu 

meniliti 3X 

varibel, 

sedangkan 

penelliti 

hanya 2 

variabel X.  

Telrbukti 

terdapat 

pelngaruh 

yang polsitif 

dan signifikan 

antara 

pelnelmpatan 

kelrja, beban 

kerja dan 

pelngalaman 

kelrja telrhadap 

kinelrja 

karyawan 

pada PT Bank 

Sulutgol 

Kantolr 

Cabang 

Utama 

Manado. 

Dimana 

variabell yang 

paling 

melndolminan 

melmpelngaruh

i kinelrja 

karyawan 

adalah 

pelngalaman 

kelrja . 
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No Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel Perbedaan Hasil 

Pembahasan 

9. Rizal Nabawi 

(2017)  

Universitas 

Muhammadiy

ah Sumatera 

Utara, Medan 

Pelngaruh  

Beban 

Kerja dan  

Lingkunga

n Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai  

Dinas 

Pekerjaan 

Umum dan 

Perumahan 

Rakyat 

Kabupaten 

Aceh 

Tamiang 

X1  Beban 

Kerja  

X2  

Lingkungan 

Kerja 

Y Kinelrja 

Pegawai 

 

Pada X1 

Variabell 

Pelnulis 

adalah 

Lingkunga

n Kelrja dan 

Variabell 

X2 Pelnulis  

adalah 

Belban 

Kelrja 

Belrdasarkan 

hasil 

pelnellitian 

didapat hasil 

tingkat 

signifikan 

yang 

digunakan 5% 

mellalui uji 

Fhitung 

dipelrollelh 

selbelsar  

31,226 lelbih 

belsar dari 

Ftabell yaitu 

selbelsar 3,29 

karelna nilai 

Fitung > 

Ftabell (31.226 

>3,29), maka 

H0 ditollak, 

artinya 

telrdapat 

pelngaruh  

selcara 

signifikan 

antara beban  

kelrja dan 

lingkungan 

kerja selcara 

belrsama –

sama telrhadap 

kinelrja 

karyawan. 
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No Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel Perbedaan Hasil 

Pembahasan 

10. Alpin 

Nelkseln, 

Muhammad 

Wadud, Susi 

Handayani 

(2021) 

Univelrsitas 

Indol Glolbal, 

Palelmbang 

Pelngaruh 

Belban Kelrja 

dan Jam Kelrja 

Telrhadap 

Kinelrja 

Karyawan 

Pada PT Grub 

Glolbal 

Sumatelra 

X1 Belban 

Kelrja 

X2 Jam 

Kelrja 

Y Kinelrja 

Karyawan 

Pada X1 

Variabell 

Pelnulis adalah 

Lingkungan 

Kelrja dan 

Variabell X2 

Pelnulis  

adalah Belban 

Kelrja 

Belrdasarkan Uji 

F/Uji Simultan 

dipelrollelh hasil 

pelrhitungan F 

telst yang 

melnunjukkan 

nilai selbelsar 

33.458 delngan 

tingkat 

prolfitabilitas 

(0,000<0,05) 

dalam hal ini 

maka H0 ditollak 

dan Ha ditelrima. 

Dapat 

disimpulkan 

bahwa ada 

pelngaruh 

signifikan 

selcara simultan 

atau belrsama-

sama antara 

belban kelrja 

(X1) dan jam 

kelrja (X2) 

telrhadap kinelrja 

karyawan (Y) 

pada PT. Grup 

Glolbal 

Sumatelra. 
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2.8 Kerangka Penelitian 

 Dalam pelnellitian ini pelnulis melngelmukakan variabell-variabell pelnellitian 

yang akan ditelliti adalah selbagai belrikut: 

1. Variabell belbas (indelpelndelnt)  

Lingkungan Kelrja (X1) 

 Belban Kelrja (X2) 

2. Variabell telrikat (delpelndeln) 

 Kinelrja  Karyawan (Y) 

 Kelrangka  yang diusulkan dalam pelnellitian ini didasarkan pada hasil 

kajian telolritis di atas. Untuk melmbantu melmahami ruang lingkup pelnellitian ini 

dapat dilihat pada diagram belrikut:   

Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran 

“Pelngaruh Lingkungan Kelrja dan Belban Kelrja telrhadap Kinelrja Pada 

Karyawan PT SEMESTA MITRA SEJAHTERA UNIT FARM BUKIT 

PAYUNG KEC. BANGKINANG” 

 

     H1 

 

     H2 

 

  

     H3 

 

Kinerja  

Karyawan 

(Y) 

Lingkungan 

Kerja (X1) 

(X1) 

Beban Kerja 

(X2) 
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Keterangan: 

                   : Hubungan secara parsial 

- - - - - ->    : Hubungan secara simultan 

2.9 Konsep Operasional  Variabel 

Kolnselp Olpelrasiolnal Variabell adalah selbagai belrikut :  

Tabel 2.2 : Defenisi Konsep Operasional Variabel Penelitan 

 

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 

Kinelrja 

Karyawan 

(Y) 

Kinelrja Karyawan adalah 

pelrfolrmancel selbagai hasil kinelrja 

yang dapat dicapai ollelh selselolrang 

atau kellolmpolk olrang dalam suatu 

olrganisasi baik selcara kualitif 

maupun selcara kuantitif selsuai 

delngan kelwelnangan, tugas dan 

tanggung jawab masing masing 

dalam upaya melncapai tujuan 

olrganisasi. 

 

1. Banyaknya 

Pelkelrjaan 

2. Hadir Telpat 

Waktu 

3. Kelhadiran 

Karyawan 

4. Telrjalinnya 

Kelrja Sama 

(Laksono& 

Wilasittha 2021). 

Likert 

Lingkungan 

Kelrja 

(X1) 

Lingkungan kelrja adalah selsuatu 

yang ada dilingkungan para pelkelrja 

yang dapat melmpelngaruhi dirinya 

dalam melnjalankan tugas selpelrti 

telmpelraturel, kellelmbaban, pelntilasi, 

pelnelrangan, kelbelrsihan telmpat 

1. Pelnelrangan 

2. Suhu udara 

3. Kelbisingan suara 

4. Pelwarnaan 

5. Bau ditelmpat kelrja 

6. Delkolrasi ditelmpat 

Likert 



56 
 

kelrja,dan melmadai tidaknya alat-

alat pelrlelngkapan kelrja 

 

kelrja 

7. Kelamanan kelrja 

8. Hubungan kelrja 

delngan 

atasan/bawahan 

9. Hubungan delngan 

selsama relkan kelrja  

Sedarmayanti (2014 : 

46) 

 

Belban 

Kelrja 

(X2) 

Belban Kelrja melrupakan selbuah 

atau belbelrapa pelkelrjaan yang harus 

disellelsaikan delngan keltelrampilan 

selolrang pelgawai dalam selbuah 

pelrusahaan dalam jangka waktu 

telrtelntu guna melncapai kelelfelktifan 

dan tujuan pelrusahaan. 

 

1. Banyaknya 

Pelkelrjaan 

2. Targelt Kelrja 

3. Kelbolsanan 

4. Kellelbihan 

Belban 

5. Telkanan Kelrja 

Zaki dan Marzolin 

(2016) 

 

 

Likert 

2.9.1 Hipotesis 

  Melnurut Sugiyolnol (2014: 3) dalam (kelrtas Fauzi Rahman, 2017), 

hipoltelsis adalah dikatakan selsuatu.  Sollusi untuk melrumuskan pelrtanyaan 

pelnellitian. Hipoltelsis juga dapat dirumuskan bukan selbagai jawaban elmpiris, 

mellainkan selbagai jawaban telolritis telrhadap rumusan masalah pelnellitian. 

Belrdasarkan pelnjellasan yang disampaikan pada latar bellakang masalah 

dan delngan melmpelrtimbangkan tinjauan pustaka yang masih belrsifat telolritis, 

maka pelnulis melmpunyai hipoltelsis selbagai belrikut: 
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Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan ollelh Ahmad, Telwal & Tarolrelh 

(2019) dalam pelnellitiannya yang belrjudul “ Pelngaruh Strelss Kelrja dan 

Lingkungan Kelrja Telrhadap Kinelrja Karyawan ada PT FIF Grolup 

Manadol” telrbukti bahwa lingkungan belrpelngaruh  selcara polsitif dan 

signifikan. 

Pelnellitian yang dilakukan ollelh Lankelshwar (2016) melnyatakan bahwa 

lingkungan kelrja belrpelngaruh polsitif telrhadap kinelrja karyawan, adanya 

pellayanan lingkungan kelrja akan melningkatkan kinelrja karyawan 

H1 Diduga Lingkungan Kelrja belrpelngaruh selcara parsial telrhadap 

Kinerja  Karyawan PT SEMESTA MITRA SEJAHTERA UNIT FARM 

BUKIT PAYUNG KEC. BANGKINANG” 

 Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan ollelh Murni & Trang (2019) dalam 

pelnellitiannya yang belrjudul “Pelngaruh Belban Kelrja dan Strelss Kelrja 

Telrhadap Kinelrja Karyawan PT Grolup Glolbal Sumatelra Barat” 

melmbelrikan hasil bahwa belban kelrja belrpelngaruh selcara polsitif telrhadap 

kinelrja karyawan. 

Pelnellitian yang dilakukan ollelh Sakti (2020) di PT Mandiri Jakarta  

melnyatakan bahwa belban kelrja belrpelngaruh polsitif telrhadap kinelrja 

karyawan. 

H2  Diduga Belban Kelrja belrpelngaruh selcara parsial  telrhadap Kinerja  

Karyawan PT SEMESTA MITRA SEJAHTERA UNIT FARM BUKIT 

PAYUNG KEC. BANGKINANG” 
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Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan ollelh Tjibrata (2017) dalam 

pelnellitiannya yang belrjudul “Pelngaruh Belban Kelrja Telrhadap Kinelrja 

Karyawan  PT Sabar Ganda Manadol” melmbelrikan hasil telrdapat pelngaruh 

yang signifikan telrhadap kinelrja. 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan ollelh  Anisa Nurhandayani (2022) 

dalam pelnellitiannya yang belrjudul “ Pelngaruh Kelpuasan Kelrja, 

Lingkungan Kelrja dan Belban Kelrja Telrhadap Kinelrja di Dinas Pelkelrjaan 

Umum Kabupateln Acelh Tamiang” melnyatakan telrdapat pelngaruh  yang 

polsitif telrhadap kinelrja pelgawai 

H3 Diduga Lingkungan Kerja dan Beban Kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap Kinerja  Karyawan PT SEMESTA MITRA 

SEJAHTERA UNIT FARM BUKIT PAYUNG KEC. BANGKINANG” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan di PT SEMESTA MITRA SEJAHTERA UNIT 

FARM BUKIT PAYUNG yang berlokasi di Desa Bukit Payung, Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kampar, Riau. Dan yang menjadi objek penelitian ini 

adalah mencakup HRD dan karyawan PT SEMESTA MITRA SEJAHTERA 

UNIT FARM BUKIT PAYUNG KEC.BANGKINANG. Dimana penulis 

melakukan penelitian ini pada periode bulan Desember 2023 sampai delngan bulan 

April 2024. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi 

Melnurut Sugiyolnol (2014: 115) dalam (Pelnellitian Didi, 2014) Polpulasi 

adalah suatu olbjelk yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang 

ditelntukan ollelh pelnelliti untuk dipellajari, belrsifat umum bidang yang melncakup 

subjelk, seltellah itu ditarik kelsimpulan. 

Dalam pelngumpulan data, polpulasi  pelnellitian ini adalah karyawan di PT 

SEMESTA MITRA SEJAHTERA UNIT FARM BUKIT PAYUNG 

KEC.BANGKINANG sebanyak 50 orang. 

3.2.2 Sampel 

Melnurut Sugiyolnol (2016;120) dalam (skripsi Fauzi Rahman 2017) Sampell 

melrupakan bagian dari jumlah dan karaktelristik dari polpulasi. Kelsimpulan yang 



60 
 

diambil dari sampell dapat ditelrapkan pada polpulasi Untuk itu sampell  dari 

polpulasi harus belnar-belnar relprelselntatif. 

Meltoldel pelngambilan sampell  pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan noln-

prolbability sampling delngan telknik sampling jelnuh/selnsus. 

3.3 Jenis Dan Sumber Data  

3.3.1 Data Primer 

Melnurut Sugiyolnol (2014: 193), data primelr adalah data yang melmbelrikan 

informasi secara langsung oleh peneliti dari responden. Data utama yang melnjadi 

acuan dalam pelnellitian ini  adalah data  variabell lingkungan kelrja, belban kelrja, 

dan kinelrja karyawan yang dikumpulkan langsung dari relspolndeln. 

3.3.2 Data Sekunder  

Melnurut Sugiyolnol (2014), data selkundelr melrupakan sumbelr infolrmasi 

yang tidak langsung oleh peneliti dari responden. Data ini selringkali dipelrollelh 

selcara tidak langsung dari sumbelr lain dan sellalu rellelvan delngan pelrmasalahan 

yang seldang dibicarakan. Data ini dipelrollelh dari manajelmeln pelrusahaan  Data ini 

melncakup alamat pelrusahaan, jumlah karyawan, struktur olrganisasi, dan status 

dalam pelrusahaan. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini dilakukan 

delngan:  
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3.4.1 Observasi 

Melnurut Sugiyolnol (2018), olbselrvasi adalah meltoldel pelngumpulan data 

yang dilakukan delngan mellakukan olbselrvasi langsung di lapangan untuk 

melmahami keladaan selbelnarnya. 

3.4.2 Kuesioner  

Melnurut Mahyarni (2014:62) dalam (Hariyolnol, 2021), kuelsiolnelr adalah 

suatu meltoldel pelngumpulan data yang melnggunakan daftar pelrtanyaan yang 

dirancang  untuk melnjawab tujuan yang ingin dicapai. Kuelsiolnelr diisi ollelh 

masing-masing relspolndeln selndiri. 

 Surveli ini melnggunakan skala Likelrt delngan skala ``Sangat Seltuju,'' 

``Seltuju” '' Kurang Setuju”, “ Tidak Seltuju,'' dan ``Sangat Tidak Seltuju.  

Skala Likelrt adalah skala yang  melmungkinkan relspolndeln melmbelrikan relspolns 

pada tingkat yang belrbelda untuk seltiap itelm pelngukuran. 

3.5 Analisis Data  

Sellain itu, untuk pelngellollaan pelnyelbaran kuelsiolnelr dan hasilnya, pelnulis 

melnggunakan prolgram kolmputelr belrnama Statischal Patchagels Folr Solcial 

Scielncel (SPSS) dan melngacu pada buku SPSS 23, yaitu selbagai belrikut : 

3.5.1 Deskriptif Kuantitatif 

Menurut Wallacel dan Susanti (2013:135) sebagaimana dikutip dalam 

skripsi Fauzi Rahman (2017), penelitian kuantitatif melibatkan lima aspek 

informasi ilmiah, yaitu pengamatan, hipotesis, observasi, dan demonstrasi, 

sebagai metodologi penelitian. 
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Selain itu, seperti yang dikutip oleh Sugiyono (2013:13), model penelitian 

kuantitatif dapat dijelaskan sebagai model penelitian yang didasarkan pada filosofi 

positivisme, yang digunakan untuk menyelidiki beberapa orang atau sampel, dan 

biasanya proses penelitiannya tidak memihak. Pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, aplikasi analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik 

dengan tujuan menguji hipotesis tertentu. 

 Analisis deskriptif mencakup presentasi data dalam bentuk tabel, grafik, 

diagram lingkaran, dan perhitungan rata-rata, maksimum, dan minimum. Tinjauan 

ini dilakukan tanpa bias dan tidak ada tingkat kesalahan tidak ada tingkat 

kesalahan 

3.6. Uji Kualitas Data  

Kualitas data penelitian hipotesis sangat bergantung pada kualitas data 

yang digunakan dalam penelitian. Uji yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

memeriksa kualitas data dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

3.6.1 Uji Validitas 

 Menurut Sunyoto (2016: 85), uji validitas adalah suatu cara untuk 

mengukur validitas suatu kuesioner. Suatu survei dianggap valid jika pertanyaan-

pertanyaan yang terkandung di dalamnya menunjukkan apa yang diukur oleh 

survei tersebut. 

3.6.2 Uji Reabilitas 

Melnurut Sunyoltol (2016: 81), relliabilitas adalah suatu alat untuk melngukur 

kualitas berdasarkan sampel pertanyaan yang digunakan sebagai indikator untuk 
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modifikasi atau konstruksi. Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila 

menghasilkan hasil yang relatif sama apabila dilakukan pengukuran terhadap 

kelompok atau subjek yang sama berkali-kali 

3.7. Uji Asumsi Klasik 

Seltellah dilakukan pelngujian kualitas data, selanjutnya ialah melakukan 

pelngujian hipoltelsis klasik untuk menguji penyebaran data, , hubungan antar 

variabell indelpelndeln, dan kolnsistelnsi variabell pelrancu. 

Melnurut Gholzali (2013), untuk mellakukan pelngujian hipoltelsis klasik 

harus melnggunakan data yang  digunakan dalam uji  relgrelsi. Uji hipoltelsis yang 

umum digunakan antara lain uji nolrmalitas, uji multikollinelaritas, dan uji 

heltelrolskeldastisitas. 

3.7.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk memastikan apakah terdapat hubungan 

linear antara masing-masing variabel terikat. Normalitas dapat dipastikan dengan 

melihat grafik normal P-P Plot dari residu standar regresi. Untuk memeriksa 

normalitas ialah dapat dilihat dari grafik normal P-P Plot of regression 

standardized residual.  

3.7.2 Uji Multikolineritas 

Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi 

independen dalam model regresi. Salah satu cara untuk mendeteksi gejala 

multikolinieritas adalah menggunakan metode toleransi dan metode FIV. Jika 

nilai Toleransi > 0.100 dan nilai FIV < 10.00, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

gejala multikolinieritas. 
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3.7.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menilai apakah ada ketimpangan 

varian residu antara satu observasi dan observasi lain dalam model regresi. 

Heteroskedastisitas dapat dilihat dari pola scatterplot. Jika pola tersebut 

membentuk pola/varian yang konstan, maka tidak ada pengaruh 

heteroskedastisitas. Namun, jika pola tidak membentuk pola, maka ada pengaruh 

heteroskedastisitas. 

3.7.4 Uji Autokolerasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara residual suatu observasi dengan 

residual observasi lainnya. Uji ini bertujuan untuk mengecek apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pada periode t dengan kesalahan yaitu 

t-1. 

3.8. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua 

variabel atau lebih terhadap variabel dependen. Persamaan regresi linear berganda 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2X2 + e 

Dimana : Y  =  Kinelrja Karyawan 

   a  = Kolnstanta 

   b 1 , b2   = Kolelfisieln Relgrelsi 

   X1   = Lingkungan Kelrja 

   X2   = Belban Kelrja 

el  = Tingkat Kelsalahan (elrrolr) 

 Katelgolri yang digunakan belrdasarkan skala likelrt yaitu skala yang 

didasarkan pada sikap relspolndeln ketika memberikan pernyataan tentang indikator 

-indikatolr suatu kolnselp atau variablel yang seldang diukur, dimana relspolndeln 
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diminta untuk melnjawab pelrtanyaan delngan nilai yang tellah diteltapkan selbagai 

belrikut : 

   SS  : Sangat seltuju  = 5 

   S  : Seltuju  = 4 

   KS  : Kurang Setuju = 3 

   TS  : Tidak Seltuju  = 2 

   STS  : Sangat Tidak Seltuju = 1 

 Sellanjutnya untuk pelngollahan data hasil pelnyelbaran kuisolnelr, pelnulis 

melnggunakan prolgram colmputelr adalah Statistic folr Prolduct and Selrvicel Sollutioln 

velrsi 23.00. karelna selmua jawaban relspolndeln yang dibelrikan dalam belntuk 

kualitatif, maka jawaban telrselbut dibelrikan skala selhingga melnjadi data-data yang 

belrsifat kuantitatif,  

3.9 Uji Hipotesis 

3.9.1 Uji simultan ( Uji F) 

Menurut Sugiyono (2014), Uji F merupakan metode pengujian dalam 

statistik yang digunakan untuk menguji besarnya pengaruh semua variabel bebas 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Fungsinya adalah untuk menguji 

apakah variabel lingkungan kerja (X1) dan beban kerja (X2) secara bersama-sama 

mempengaruhi kinerja karyawan PT Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit 

Payung Kec. Bangkinang. Rumusnya adalah sebagai berikut:  

Rumus F :  R
2
/k 

( 1 - R
2
)(n – k - 1) 
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Keltelrangan : 

F  = F hitung 

R = Kolelfisieln Deltelrminasi 

k = Jumlah Variabell Pelnellitian 

n = Jumlah Sampell 

 Untuk mengetahui hubungan kedua variabel tersebut, dapat dirumuskan 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika F (hitung) > F (tabel) , (sig.>0.05), dapat dikatakan terdapat pengaruh yang 

signifikan variabel X dengan variabel Y. 

b. Jika F (hitung) < F (tabel) , (sig.<0.05), dapat dikatakan tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan variabel X dengan variabel Y. 

3.9.2 Uji t ( parsial )  

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas mempengaruhi 

variabel terikat secara parsial dengan membandingkan nilai t dengan t tabel. 

Menurut Sugiyono (2014), Uji Signifikasi Parsial (Uji t) merupakan metode 

pengujian dalam statistik yang digunakan untuk menguji besarnya pengaruh 

variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Fungsinya adalah untuk 

menguji apakah variabel lingkungan kerja (X1) dan beban kerja (X2) secara 

parsial mempengaruhi kepuasan kerja karyawan (Y). Rumusnya adalah sebagai 

berikut: 

Rumus t = r      n-2  

        1 – r
2 
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Keltelrangan : 

t  = melngikuti fungsi t, delngan df= n-2 

r = Kolelfisieln Kollelrasi 

n = jumlah sampell 

Untuk melihat hubungan kedua variabel tersebut, dapat dirumuskan 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Apabila t (hitung) > t (tabel), artinya ada pengaruh signifikan antara 

variabel X dengan variabel Y dan P value < 0.05, Ha diterima. 

b. Apabila t (hitung) < t (tabel), artinya, tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel X dengan variabel Y dan P value > 0.05, Ho 

ditolak. 

3.9.3  Uji Koefisien Determinan R
2
 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X1 dan X2 terhadap 

variabel Y digunakan uji koefisien determinan R2. Nilai R2 ini memiliki rentang 

0-1 (0 < R2 < 1). Semakin besar nilai R2 (mendekati 1), maka hasil korelasi 

semakin baik, dan semakin dekat nilainya dengan angka 0 maka seluruh variabel 

tidak mampu menjelaskan variabel terkait secara keseluruhan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Profil Objek Penelitian 

PT Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit Payung Kec. Bangkinang 

merupakan salah satu perusahaan atau anak perusahaan dari cabang PT Charoen 

Pokphan Indonesia yang berlokasi di Sumatera Utara dan bergerak di bidang 

perunggasan. . Perusahaan ini awalnya berbasis di Pekanbaru dan awalnya 

berfokus pada distribusi benih ayam pedaging yang dihasilkan di Sumatera Utara, 

dengan penjualan sebagian hasil peternakan di wilayah Pekanbaru. Dengan minat 

yang tinggi dari masyarakat Provinsi Riau dan prospek yang baik untuk penjualan 

ayam broiler, manajemen Sumut Charoen Pokphan Medan mengambil langkah 

strategis dengan membuka cabang perusahaan di Desa Bukit Payung, Kecamatan 

Bangkinang, Kabupaten Kampar. 

Berdasarkan hukum Republik Indonesia, perusahaan ini terdaftar di Jalan 

Soekarno Hatta, komplek Central Bisnis Blok A No. 3, Kelurahan Tangerang 

Barat, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Perusahaan ini didirikan 

pada tahun 2002 dan berfokus pada bidang peternakan unggas. Akta pendirian 

perusahaan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada 

tanggal 15 Oktober 2000 dengan nomor C-114.HT 03.01-Th.2002. 

Kegiatan operasional peternakan perusahaan terintegrasi dengan penjualan 

utama produk unggas andalannya, Day Old Chicks (DOC). Selain itu, perusahaan 

aktif dalam kemitraan peternakan, terutama dengan Unit Peternakan PT Semesta 

Mitra Sejahtera Bukit Payung Kec. Bangkinang dan peternak plasma lainnya. 
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Sebagai penanggung jawab utama, Unit Peternakan Bukit Payung memberikan 

bimbingan kepada peternak, menyediakan ayam yang sehat, pasokan pakan, 

vaksin, dan obat-obatan, melakukan inspeksi, serta melakukan tugas pengolahan 

hasil panen. 

4.2 3 Visi dan Misi PT Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit Payung  

Kec. Bangkinang 

a. Visi 

Menjadi mitra strategis yang lebih produktif, kompetitif dan bertanggung 

jawab dalam menyediakan produk peternakan ayam broiler yang 

berkualitas tinggi dan profesional kepada konsumen dan mitra.   

b. Misi 

Memberikan pelayanan yang terbaik dan profesional kepada konsumen 

guna meningkatkan citra perusahaan dimata pelanggan / konsumen. 

4.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah suatu diagram yang menggambarkan bentuk 

organisasi, kedudukan, jenis dan wewenang, hubungan antara karyawan dengan 

pimpinan, bidang dan tanggung jawab serta sismtem pimpinan organisasi.Struktur 

Organisasi PT Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit Payung adalah sebagai 

berikut : 
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Struktur Organisasi PT Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit Payung 

Kec. Bangkinang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3 Uraian Tugas dan Tanggung Jawab 

Untuk menjalankan suatu organisasi diperlukan sumber daya manusia 

yang berkompeten sesuai dengan jabatannya, dan setiap orang melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab sesuai dengan jabatannya. 

Berikut ini adalah bidang dan penjelasan dari setiap bagian - bagian di PT 

Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit Payung Kec. Bangkinang sebagai 

berikut : 

1. MANAGER 

Manajer mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 

MANAGER 

 

SPV 2 ADMIN SPV 1 

SECURITY 

 

DRIVER 

 

KARYAWAN 

LAPANGAN 

MEKANIK 

 

UMUM/ 

KEBERSIHA

N 

VAKSINASI 
HELPER/ 

OPERATOR 
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a. Membuat rencana pengembangan usaha yang memuat tujuan dan 

sasaran perusahaan. 

b. Mengelola alokasi sumber daya produksi, meliputi jam kerja operator 

mesin, dan persediaan bahan baku yang berkaitan dengan proses 

produksi. 

c. Pertimbangan pengelolaan dan pemeliharaan sistem pemrosesan 

administrasi internal yang tepat. 

d. Mengkoordinasikan kegiatan perencanaan pembangunan fisik, 

perencanaan fasilitas/pembangunan infrastruktur dengan kepala 

departemen lain untuk kepentingan perusahaan. 

e. Membuat laporan produksi harian konsumsi bahan baku dan produksi 

2. ADMIN 

Admin  bertanggung jawab atas beberapa tugas yaitu: 

a. Merencanakan dan memantau pelaksanaan program peningkatan 

kualitas karyawan. 

b. Mengkoordinasikan dan memantau kegiatan keselamatan pekerja. 

c. Perencanaan dan Koordinasi Kegiatan Perencanaan Tenaga Kerja. 

d. Misalnya perkembangan organisasi perusahaan, evaluasi pekerjaan 

pegawai, masalah gaji dan kompensasi, dan lain-lain. 

3. SPV 1 

Suvervisor mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 

a. Mengawasi dan mengelola tim kerja secara langsung. 
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b. Memberikan arahan dan bimbingan kepada personel dalam 

pelaksanaan tugasnya. 

c. Memastikan sasaran kinerja dan tenggat waktu terpenuhi. 

d. Melakukan tinjauan kinerja dan memberikan umpan balik kepada 

anggota tim. 

e. Menyelesaikan konflik dan permasalahan operasional yang timbul 

pada tingkat operasional. 

f. Berkomunikasi dengan manajer atau bawahan langsung tentang 

kemajuan dan tantangan yang dihadapi tim. 

4. SPV 2 

Supervisor 2 biasanya memiliki tanggung jawab dan wewenang tidak jauh 

berbeda dengan Supervisor 1, biasanya pekerjaan yang tidak bisa di handle 

oleh Supervisor 1 akan dialihkan ke Supervisor 2. Namun Supervisor 2 

mempunyai tugas tersendiri yaitu bertanggung jawab atas beberapa tugas. 

Adapun tugasnya adalah sebagai berikut : 

a. Mengelola dan mengawasi beberapa tim atau departemen dalam suatu 

organisasi. 

b. Mengembangkan strategi dan kebijakan operasional untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

c. Kelola sumber daya dan anggaran yang dialokasikan ke tim atau 

departemen di bawah pengawasan. 

d.  Mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas kerja. 
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e. Memberikan pengarahan dan kepemimpinan kepada atasan 1 dan 

pegawai bawahannya. 

f. Melaporkan kemajuan dan hasil kepada manajemen. 

5. HELPER/OPERATOR 

Perawatan dan pemeliharaan ayam dalam memberikan  makan, minum, 

dan merawat kesehatan ayam. Ini termasuk membersihkan kandang, 

mengganti serbuk gandum atau alas kandang, dan memeriksa kesehatan 

ayam secara berkala. 

a. Memantau produksi daging ayam. Ini bisa melibatkan penghitungan 

populasi ayam, atau pemantauan pertumbuhan ayam. 

b. Mengatur produksi pengepakan produk ayam yang siap jual dan 

persiapan untuk pengiriman kepada pelanggan. 

6. VAKSINASI 

Penting untuk diingat bahwa vaksinasi pada ayam merupakan bagian 

penting dari manajemen kesehatan ayam yang komprehensif, dan tenaga 

vaksinasi memegang peran penting dalam menjaga kesehatan dan 

kesejahteraan ayam di perusahaan ayam. Di sebuah perusahaan ayam, 

tugas tenaga vaksinasi mungkin meliputi: 

a. Tenaga vaksinasi bertanggung jawab untuk menyuntikkan vaksin 

kepada ayam secara tepat sesuai dengan jadwal vaksinasi yang telah 

ditetapkan. Hal ini biasanya dilakukan untuk mencegah penyakit 

tertentu yang umumnya menyerang ayam. 
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b. Memantau kesehatan ayam untuk memastikan tidak ada reaksi yang 

tidak diinginkan terhadap vaksinasi, serta untuk mendeteksi gejala 

penyakit lainnya. 

c. Membuat catatan tentang vaksinasi yang dilakukan, termasuk jenis 

vaksin yang diberikan, tanggal pemberian, dan jumlah ayam yang 

divaksinasi. Hal ini penting untuk memastikan bahwa vaksinasi 

dilakukan secara konsisten dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

7. MEKANIK  

Tugas seorang mekanik meliputi: 

a. Pemeliharaan dan perbaikan peralatan mekanik  untuk memastikan 

bahwa mesin dan peralatan di perusahaan beroperasi dengan baik 

dengan melakukan pemeliharaan rutin, diagnosis masalah, dan 

perbaikan ketika peralatan mengalami kerusakan. 

b. Instalasi peralatan baru dan memastikan bahwa itu berfungsi dengan 

benar sesuai dengan spesifikasi. 

c. Pengawasan keselamatan terhadap semua peralatan yang  beroperasi 

sesuai dengan standar keselamatan yang ditetapkan dan bahwa semua 

perbaikan dilakukan dengan memperhatikan protokol keselamatan. 

8. UMUM / KEBERSIHAN 

Adapun tugas dari bagian umum/ kebersihan adalah sebagai berikut : 

a. Menjaga area kandang dan lingkungan kerja agar  produksi tetap 

bersih dan teratur untuk menghindari kontaminasi dan memastikan 

keamanan. 
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b. Mengelola limbah secara efisien sesuai dengan kebijakan lingkungan 

perusahaan dan peraturan pemerintah. 

c. Melakukan pembersihan dan pemeliharaan rutin terhadap peralatan 

dan fasilitas agar tetap berfungsi dengan baik 

9. KARYAWAN LAPANGAN  

Adapun tugas dari karyawan lapangan adalah : 

a. Bertanggung jawab untuk merawat kesejahteraan ayam, termasuk 

memberi makan, minum, membersihkan kandang, dan memastikan 

lingkungan tetap bersih. 

b. Melakukan pemantauan kesehatan rutin terhadap ayam, mendeteksi 

gejala penyakit, dan melaporkan masalah kesehatan kepada 

manajemen. 

c. Memastikan kebersihan dan keamanan area kandang serta menjaga 

lingkungan kerja agar tidak ada risiko pencemaran. 

10. DRIVER  

Tugas dari driver adalah : 

a. Mengangkut pakan ayam, alat dan barang-barang lainnya dari dan ke 

lokasi pertenakan ayam serta mengangkut ayam yang siap untuk di 

distribusikan ke konsumen. 

b. Memastikan pasokan dan distribusi bahan-bahan penting ke lokasi 

peternakan berjalan lancar. 
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11. SECURITY 

a. Mengawasi dan memantau keamanan di lokasi peternakan ayam, 

termasuk melindungi fasilitas, aset perusahaan, dan karyawan dari 

ancaman eksternal. 

b. Memastikan hanya orang yang berwenang yang masuk ke area 

peternakan ayam dengan melakukan pemeriksaan akses dan kontrol 

lalu lintas. 

c. Menanggapi kejadian darurat seperti pencurian, kebakaran, atau 

gangguan keamanan lainnya dan memberikan laporan kepada 

manajemen atau pihak berwenang. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja 

dan Beban Kerja terhadap Kinerja pada Karyawan PT Semesta Mitra Sejahtera 

Unit Farm Bukit Payung Kec. Bangkinang. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah peneliti uraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Lingkungan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil dari koefisien regresi linear 

berganda variabel lingkungan kerja sebesar  0,422 menyatakan bahwa jika  

setiap peningkatan 1%  variabel lingkungan kerja, maka kinerja akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,422. Dikatakan bahwa arah  pengaruh 

variabel X1 terhadap Y adalah positif. Maka hipotesis dalam penelitian ini 

diterima. 

2. Beban kerja berpengaruh secara negatif terhadap Kinerja Karyawan. 

Berdasarkan hasil dari koefisien regresi linear berganda variabel beban 

kerja sebesar -0,423 menyatakan bahwa apabila beban kerja mengalami 

penurunan 1%, maka kinerja karyawan mengalami peningkatan sebesar 

0,423. Maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

3. Diketahui nilai F hitung (19,268) > dari nilai F tabel (3,19) dengan tingkat 

signifikasi (0,000) < (0,05). Ini berarti variabel Lingkungan Kerja dan 

Beban Kerja secara simultan atau bersama sama berpengaruh terhadap 
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Kinerja pada Karyawan di PT Semesta Makmur Sejahtera Unit Farm Bukit 

Payung Kec. Bangkinang Maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

4. Diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,427 menjelaskan variabel 

Lingkungan Kerja dan Beban Kerja mempengaruhi  variabel Kinerja 

Karyawan pada PT Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm Bukit Payung Kec. 

Bangkinang sebesar 42,7% sementara 57,3% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

5. Dengan demikian dari kedua variabel Lingkungan Kerja dan Beban Kerja 

yang mempengaruhi Kinerja Karyawan, yang paling mendominan 

mempengaruhi adalah Lingkungan Kerja. Maka secara keseluruhan 

memberikan pengaruh sebesar 42,7%  dan sisanya sebesar 57,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak peniliti teliti dalam penelitian ini. 

6.2 Saran 

  Adapun saran yang dapat penulis berikan untuk perusahaan dan peneliti  

selanjutnya hendaknya dapat mengembangkan hal lebih lanjut dan melengkapi 

penelitian dengan beberapa hal sebagai berikut: 

 1. Untuk Perusahaan,  PT Semesta Makmur Sejahtera Unit Farm Bukit Payung 

hendaknya memperhatikan kebersihan dan kenyamanan agar karyawan dapat 

melaksanakan pekerjaannya dengan baik,  misalnya dengan lebih memperhatikan 

kebersihan terutama dalam perawatan ayam sehingga tidak lagi terdapat bangkai 

ayam yang menjadi sumber bau bangkai, kemudian memberikan alat penyadap 

untuk mengurangi kebisingan yang ditimbulkan oleh mesin penghangat dan kipas 

angin blower, dan terakhir lebih memperhatikan hubungan tim dalam bekerja agar 
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selalu tercipta hubungan tim yang baaik dan saling mendukung. Dengan demikian 

karyawan dapat menikmati lingkungan kerja, merasa lebih nyaman di tempat 

kerja, berpartisipasi dalam aktivitas, dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Karna 

lingkungan kerja memegang peranan penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Dan mengenai beban kerja, pimpinan hendaknya  lebih mempraktikkan 

manajemen waktu yang benar dan efisien serta membangun hubungan kerja yang 

baik antara rekan kerja dan manajer. 

2. Dan untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk bisa lebih mengembangkan 

penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan dengan 

menggunakan berbagai analisis data yang berbeda serta menambah variabel lain 

sehingga nantinya bisa menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi. 
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

LEMBAR KUESIONER 

“PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN BEBAN KERJA TERHADAP 

KINERJA PADA KARYAWAN PT SEMESTA MITRA SEJAHTERA  

UNIT FARM BUKIT PAYUNG” 

Perihal  : Permohonan Pengisian Kuisioner Penelitian 

Lampiran : Kuisioner Penelitian 

Kepada : Seluruh Karyawan PT Semesta Mitra Sejahtera Unit Farm 

 Bukit Payung 

Di tempat 

 Assalamualaikum, Kepada Yth Bapak/Ibu/Sdr Responden 

Dalam  rangka penyusunan skripsi dalam menyelesaikan pendidikan S1 

Manajemen di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Saya 

bermaksud mengajukan permohonan pengisian kuisioner, adapun tujuan dai 

kuisioner ini adalah sebagai bahan masukan untuk memperoleh data yang akurat 

dalam penyusunan skripsi. Oleh karena itu, mohon kiranya, Bapak/Ibu/Saudara 

Responden berkenan  mengisi kuisioner dengan sebenar – benarnya. Jawaban – 

jawaban Bapak/Ibu/Saudara Responden dalam kuisioner akan saya jamin 

kerahasiaannya, karena kuisioner ini hanya digunakan untuk kegiatan penelitian 

saja. 

Demikian surat permohonan ini saya ajukan, atas partisipasinya dan 

kesediaan Bapak/Ibu/Saudara Responden, saya ucapkan terimakasih. 

Wassalamualaikum wr wb 

        Hormat Saya 

 

 

        Kartini Dewantari 

        NIM.1207012339 
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I. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 

1. Kuisioner ini terdiri dari 4 bagian yaitu: (I) Identitas Responden, (II) 

Kuesioner Kinerja Karyawan, (III) Kuesioner Lingkungan Kerja dan (IV) 

Beban Kerja 

2. Setiap pertanyaan serta alternative jawaban dibaca secara teliti dan mohon 

dijawab tanpa ada yang terlewatkan.q 

3. Untk bagian (II), (III)  dan (IV) , daftar pertanyaan diisi dengan cara 

memberikan tanda  Checkllist (√) pada salah  satu  jawaban yang sesuai 

dengan Bapak/Ibu/Saudara Responden, jika jawaban yang tersedia ada 

yang tidak sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara Responden 

dimohon untuk memilih yang paling mendekati seuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu/Saudara Responden. 

4. Pada masing – masing pernyataan terdapat lima alternatif jawaban yang 

mengacu pada teknik skala linkert, yaitu : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

5. Terimakasih atas pertisipasinya. 

II. IDENTITAS RESPONDEN 

Jenis Kelamin  : a. Laki – Laki  b. Perempuan 

Usia   : a. 15-20 th   b. 21-30th  

  c.41-50th   d. >50th 

Tingkat Pendidikan : a. SMA   b. Diploma  

  c. S1    d. S2 

Jabatan   : 

Lama Bekerja  : Tahun. 
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I. Variabel Y (Kinerja Karyawan) 

No PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S KS TS STS 

1. 

 

Banyaknya pekerjaan membuat saya semakin 

termotivasi untuk meningkatkan kualitas 

kerja saya. 

     

2. 

 

 

 

 Karyawan percaya banyaknya pekerjaan 

merupakan hal yang biasa dan merupakan 

cara yang tepat untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

     

3. 

 

 

 Saya selalu datang tepat waktu dan  hadir 

sesuai jadwal kerja saya. 

 

     

4. 

 

Saya tidak pernah absen saat hari kerja. 

 
     

5. 

 

 

Saya mampu bekerja sama dengan rekan 

kerja sama. 

 

     

 

II. Variabel X1 (Lingkungan Kerja) 

No PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S CS TS STS 

1. 

 

 

 Penerangan  lampu dalam ruangan ditempat 

kerja saya sudah cukup membantu saya 

dalam menyelesaikan pekerjaan. 

 

     

2. 

 

Suhu udara di tempat kerja saya sudah cukup 

baik untuk mendukung aktivitas saya. 
     

3. 

 

 

 

Saya sudah terbiasa dengan kebisingan 

ditempat kerja saya yang berasal dari mesin 

penghangat dan kipas angin blower. 

 

     

4. 

 

 

 

 Penerapan warna cat pada ruangan saya 

cukup baik dan tidak membosankan sama 

sekali. 

 

     

5. 

 

Saya sudah tidak asing lagi dengan bau yang 

ditimbulkan dari tempat saya bekerja. 
     

6. 

 

 

Dekorasi diruangan kerja saya mempengaruhi 

semangat saya dalam bekerja. 
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7. 

 

 

 Karyawan merasa nyaman bekerja ditempat 

kerja karena suasananya sudah aman. 
     

 

8. 

 

 

Saya mendapatkan jaminan kemanan dan 

kenyamanan dalam bekerja baik di dalam 

mapun di luar kantor. 

     

9. 

 

 

Atasan saya ramah dan sering menanyakan 

kelancaran pekerjaan karyawannya. 
     

10. 

 

Atasan saya selalu melakukan pengawasan 

baik secara langsung dan teratur, sehingga 

mendorong saya untuk melakukan pekerjaan. 

     

11. 

 

 

 

Selama ini atasan selalu memberikan 

pengarahan kepada bawahannya mengenai 

pekerjaannya. 

 

     

12. 

 

 

 

 Komunikasi antara pegawai dengan sesama 

rekan kerja selalu baik dan membantu dalam 

bekerja. 

 

     

13. 

 

 

Karyawan memiliki tim kerja yang baik dan 

saling mendukung.. 
     

 

 

III. Variabel X2 (Beban Kerja) 

No PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S CS TS STS 

1. 

 

 

Saya dapat menyelesaikan  banyak pekerjaan 

secara tepat waktu. 

 

     

2. 

 

Banyaknya pekerjaan yang dibebankan 

kepada karyawan masih bersifat normal 

sesuai prosedur perusahaan. 

     

3. 

 

 

Saya mampu  menyelesaikan  pekerjaan 

sesuai target perusahaan. 

 

     

4. 

 

 

 Saya dapat mengendalikan rasa bosan dalam 

bekerja. 
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No PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S CS TS STS 

5. 

 

 

 

Dengan adanya beban kerja membuat saya 

semakin termotivasi untuk meningkatkan  

produktivitas 

     

6. 

 

 

 

Beban  kerja yang tinggi membuat saya 

mampu  mengembangkan  kemampuan  

perencanaan dan pengendalian waktu. 

     

7. 

Saya memiliki kemampuan untuk mengatasi 

tekanan kerja yang timbul dalam melakukan 

tugas saya. 

     

 

Lampiran 2 : Tabulasi Data 

A. Kinerja Karyawan (Variabel Y) 

Res 

Kinerja Karyawan (Y) 

Total Res 

Kinerja Karyawan (Y) 

Total KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 

1 4 4 5 5 5 23 26 4 4 4 4 4 20 

2 4 4 5 5 5 23 27 4 4 4 4 4 20 

3 4 4 5 5 5 23 28 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 5 5 5 23 29 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 5 5 5 23 30 4 4 4 4 4 20 

6 4 4 5 5 5 23 31 3 4 4 4 4 19 

7 4 4 5 5 5 23 32 3 4 4 4 4 19 

8 4 4 5 5 5 23 33 4 4 4 4 4 20 

9 4 4 5 5 5 23 34 4 4 4 4 4 20 

10 4 4 4 5 5 22 35 4 4 4 4 4 20 

11 4 4 4 3 5 20 36 4 4 4 4 4 20 

12 4 4 4 3 5 20 37 4 4 4 4 4 20 

13 4 4 4 3 5 20 38 4 4 4 4 4 20 

14 4 4 4 4 5 21 39 4 4 4 4 4 20 

15 4 4 4 4 5 21 40 4 4 4 4 4 20 

16 4 4 4 4 5 21 41 4 4 4 4 4 20 

17 4 4 4 4 5 21 42 4 5 4 4 4 21 

18 4 4 4 4 5 21 43 4 5 4 4 4 21 

19 4 4 4 4 5 21 44 4 3 4 4 4 19 
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B. Lingkungan Kerja ( Variabel X1) 

Res 

Lingkungan Kerja (X1) 

Total LK1 LK2 LK3 LK4 LK5 LK6 LK7 LK8 LK9 LK10 LK11 LK12 LK13 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

2 4 5 1 5 1 5 3 5 5 5 5 5 5 54 

3 4 4 3 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 58 

4 4 4 3 5 3 5 4 5 3 5 5 5 5 56 

5 4 4 3 3 3 5 4 5 4 5 4 3 5 52 

6 4 4 3 3 3 5 4 5 4 3 4 4 5 51 

7 4 4 3 3 3 5 4 5 4 4 4 4 5 52 

8 4 4 3 3 3 5 4 5 4 4 4 4 5 52 

9 4 4 3 3 3 5 4 5 4 4 4 4 3 50 

10 4 4 3 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 52 

11 4 4 3 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 52 

12 4 4 3 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 50 

13 4 4 3 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 50 

14 4 4 3 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 50 

15 4 4 3 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 50 

16 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 51 

17 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 51 

18 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

19 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

20 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

 

Res 

Kinerja Karyawan (Y) 

Total Res 

Kinerja Karyawan (Y) 

Total KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 

20 4 4 4 4 4 20 45 4 3 4 4 4 19 

21 4 4 4 4 4 20 46 4 3 4 4 4 19 

22 4 4 4 4 4 20 47 4 3 4 4 4 19 

23 4 4 4 4 4 20 48 4 3 4 4 4 19 

24 4 4 4 4 4 20 49 4 3 4 4 4 19 

25 4 4 4 4 4 20 50 4 3 4 4 4 19 
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Res 

Lingkungan Kerja (X1) 

Total LK1 LK2 LK3 LK4 LK5 LK6 LK7 LK8 LK9 LK10 LK11 LK12 LK13 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

 

C. Beban Kerja (Variabel X2) 

Res 

Beban Kerja (X2) 

Total BK1 BK2 BK3 BK4 BK5 BK6 BK7 

1 5 5 5 5 5 5 5 35 

2 4 5 3 3 3 3 3 24 

3 4 3 4 3 3 3 3 23 

4 4 3 4 4 3 3 4 25 

5 4 3 4 4 3 3 4 25 

6 4 3 4 4 3 3 4 25 

7 4 3 4 4 3 3 4 25 

8 4 3 4 4 3 3 4 25 

9 4 3 4 4 3 3 4 25 

10 4 3 4 4 3 3 4 25 

11 4 3 4 4 3 3 4 25 
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Res 

Beban Kerja (X2) 

Total BK1 BK2 BK3 BK4 BK5 BK6 BK7 

12 4 3 4 4 3 3 4 25 

13 4 3 4 4 3 3 4 25 

14 4 3 4 4 3 3 4 25 

15 4 3 4 4 3 3 4 25 

16 4 1 4 4 3 3 4 23 

17 4 4 4 4 3 3 4 26 

18 4 4 4 4 3 3 4 26 

19 4 4 4 4 3 3 4 26 

20 4 4 4 4 3 3 4 26 

21 4 4 4 4 4 3 4 27 

22 4 4 4 4 4 3 4 27 

23 4 4 4 4 4 3 4 27 

24 4 4 4 4 4 3 4 27 

25 4 4 4 4 4 3 4 27 

26 4 4 4 4 4 4 4 28 

27 4 4 4 4 4 4 4 28 

28 4 4 4 4 4 4 4 28 

29 4 4 4 4 4 4 4 28 

30 4 4 4 4 4 4 4 28 

31 4 4 4 4 4 4 4 28 

32 4 4 4 4 4 4 4 28 

33 4 4 4 4 4 4 4 28 

34 4 4 4 4 4 4 4 28 

35 4 4 4 4 4 4 4 28 

36 4 4 4 4 4 4 4 28 

37 4 4 4 4 4 4 4 28 

38 4 4 4 4 4 4 4 28 

39 4 4 4 4 4 4 4 28 

40 4 4 4 4 4 4 4 28 

41 4 4 4 4 4 4 4 28 

42 4 4 4 4 4 4 4 28 

43 4 4 4 4 4 4 4 28 

44 4 4 4 4 4 4 4 28 

45 4 4 4 4 4 4 4 28 

46 4 4 4 4 4 4 4 28 
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Res 

Beban Kerja (X2) 

Total BK1 BK2 BK3 BK4 BK5 BK6 BK7 

47 4 4 4 4 4 4 4 28 

48 4 4 4 4 4 4 4 28 

49 4 4 4 4 4 4 4 28 

50 4 4 4 4 4 4 4 28 
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Lampiran 3 : Uji Validitas 

A. Kinerja Karyawan (Variabel Y) 

 
B. Lingkungan Kerja (Variabel X1) 
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C. Beban Kerja (Variabel X2) 

 

Lampiran 4 : Uji Reabilitas 

A. Kinerja Karyawan (Variabel Y) 

 
 

B. Lingkungan Kerja (Variabell X1) 

 
 

C. Beban Kerja (Variabel X2) 

 

 

 

 



124 
 

Lampiran 5 :  UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas Histogram 

 

Uji Normalitas Garis Plot 

 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9,959 4,237  2,350 ,023   

LINGKUNGAN 

KERJA 
,422 ,086 ,566 4,895 ,000 ,876 1,142 
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BEBAN KERJA -,423 ,080 -,612 -5,299 ,000 ,876 1,142 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

UJI AUTOKORELASI 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,671
a
 ,451 ,427 1,005 1,462 

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, BEBAN KERJA 

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
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UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,959 4,237  2,350 ,023 

LINGKUNGAN 

KERJA 
,422 ,086 ,520 4,895 ,000 

BEBAN KERJA -,423 ,080 -,612 -5,299 ,000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

 

PENGUJIAN HIPOTESIS DENGAN UJI T (UJI PARSIAL) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,959 4,237  2,350 ,023 

LINGKUNGAN 

KERJA 
,422 ,086 ,520 4,895 ,000 

BEBAN KERJA -,423 ,080 -,612 -5,299 ,000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
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PENGUJIAN HIPOTESIS DENGAN UJI F (UJI SIMULTAN) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 38,890 2 19,445 19,268 ,000
b
 

Residual 47,430 47 1,009   

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Total 86,320 49    

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

b. Predictors: (Constant), BEBAN KERJA, LINGKUNGAN KERJA 

 

KOEFISIEN DETERMINASI (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,671
a
 ,451 ,427 1,005 

a. Predictors: (Constant),  Lingkungan Kerja, Beban Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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